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ABSTRAK 

Tengku Abdurrahman  (2025): Pengaruh Implementasi Layanan Fintech 

Terhadap Manajemen Keuangan Pedagang 

Kaki Lima di Kecamatan Sail Dalam Persfektif 

Ekonomi Syariah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi keuangan dan 

adopsi layanan fintech di kalangan pedagang kaki lima, khususnya di Kecamatan Sail, 

Pekanbaru. Kondisi tersebut berdampak pada lemahnya pengelolaan keuangan usaha 

sektor informal. Dalam perspektif ekonomi syariah, pemanfaatan fintech perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, serta menghindari unsur riba, 

gharar, dan maysir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi 

layanan fintech terhadap manajemen keuangan pedagang kaki lima di Kecamatan Sail 

serta meninjau kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pedagang kaki lima pengguna 

layanan fintech di Kecamatan Sail. Populasi penelitian berjumlah 89 pedagang kaki 

lima, dan seluruhnya dijadikan sebagai sampel sebanyak 89 responden dengan teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana 

dengan uji t untuk menguji signifikansi pengaruh variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen keuangan pedagang kaki lima di Kecamatan Sail. 

Ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,896 lebih besar dibandingkan dengan nilai 

t tabel sebesar 1,987. Nilai Sig. Sebesar 0,030 lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

alpha sebesar 0,005. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan Financial 

Technology mampu membantu pedagang dalam mengelola keuangan usaha dengan 

lebih baik, serta membuat efisiensi pengelolaan keuangan usaha. Dari perspektif 

ekonomi syariah, pemanfaatan Financial Technology diperbolehkan selama tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, 

serta tetap menjunjung nilai keadilan, transparansi, dan kemaslahatan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Financial Technology berperan 

penting dalam meningkatkan manajemen keuangan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sail dan dapat dijadikan sebagai salah satu strategi penguatan pengelolaan keuangan 

usaha sektor informal secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Financial Technology, Manajemen Keuangan, Pedagang Kaki 

Lima, Ekonomi Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang terus berkembang pesat, 

dunia mengalami transformasi signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang ekonomi dan keuangan. Salah satu bentuk nyata dari 

transformasi ini adalah hadirnya teknologi keuangan atau financial technology 

(fintech). Perkembangan teknologi keuangan atau financial technology 

(fintech) telah membawa dampak revolusioner dalam dunia ekonomi dan bisnis 

global, termasuk di Indonesia.  

Layanan fintech meliputi berbagai sektor, seperti pembayaran digital, 

pinjaman peer-to-peer (P2P lending), investasi, asuransi, hingga manajemen 

keuangan pribadi. Berdasarkan laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

adopsi fintech di Indonesia telah mengalami pertumbuhan pesat dalam 

beberapa tahun terakhir, didorong oleh penetrasi internet yang meluas, 

peningkatan jumlah pengguna smartphone, serta kebutuhan masyarakat 

terhadap layanan keuangan yang lebih fleksibel dan inklusif.1  

 
1 Wahyu, T.(2019).Pelrilaku Keluangan UMKM dalam Pelrsfelktif ELkonomi Syariah:. Jurnal 

ELkonomi dan Bisnis Islam, 18(2),h. 81-95 
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Fintech adalah inovasi teknologi yang mengintegrasikan layanan 

keuangan dengan teknologi digital untuk memberikan kemudahan akses, 

efisiensi, dan kecepatan dalam berbagai aktivitas keuangan. Indikator 

perkembangan fintech meliputi: kemudahan akses, kecepatan transaksi, biaya 

layanan rendah, dan jangkauan pengguna. Seiring dengan perkembangan sektor 

keuangan, keterlibatan layanan Fintech terhadap Pedagang kaki lima menjadi 

salah satu strategi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

Di sisi lain, sektor pedagang kaki lima (PKL) memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap perekonomian Indonesia, khususnya dalam sektor informal. 

Data dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa sektor usaha 

mikro dan informal, termasuk pedagang kaki lima, menyumbang lebih dari 

60% terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional serta menyerap lebih dari 

90% tenaga kerja. Pedagang kaki lima di Indonesia memiliki karakteristik yang 

sangat beragam, sehingga diperlukan klasifikasi dan pendekatan 

pengembangan yang jelas agar pemberdayaan mereka dapat dilakukan secara 

lebih terarah dan berkelanjutan.  

Pedagang kaki lima merupakan kegiatan usaha produktif yang 

dijalankan oleh perseorangan dengan skala usaha kecil dan modal terbatas, 

umumnya menggunakan sarana usaha sederhana dan bersifat fleksibel dalam 

lokasi maupun waktu operasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, pedagang kaki lima termasuk dalam kategori 
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usaha mikro dan sektor informal yang mendapatkan pengakuan serta 

perlindungan hukum dari pemerintah. Pengaturan terhadap pedagang kaki lima 

dalam UU Cipta Kerja menekankan pada aspek kemudahan berusaha, legalitas 

usaha, akses pembiayaan, serta pemberdayaan melalui pembinaan dan 

pendampingan.  

Selain kriteria modal dan skala usaha, indikator lain yang digunakan 

dalam mengidentifikasi pedagang kaki lima meliputi jumlah tenaga kerja yang 

relatif terbatas, cakupan operasional usaha yang berskala lokal, tingkat akses 

yang masih rendah terhadap lembaga keuangan formal, serta kemampuan yang 

beragam dalam mengadopsi teknologi digital. Melalui indikator-indikator 

tersebut, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dapat merumuskan 

kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam mendukung pemberdayaan pedagang 

kaki lima, terutama dalam mengintegrasikan mereka ke dalam ekosistem 

ekonomi digital berbasis syariah. 

Namun demikian, tingkat adopsi teknologi keuangan (fintech) di 

kalangan pedagang kaki lima masih belum merata. Masih banyak pedagang 

yang belum mampu memanfaatkan layanan fintech secara optimal akibat 

rendahnya literasi digital dan literasi keuangan, kurangnya kepercayaan 

terhadap sistem keuangan digital, serta terbatasnya pemahaman mengenai 

manfaat jangka panjang penggunaan teknologi keuangan dalam pengelolaan 

usaha mereka.  
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Pedagang kaki lima kerap menghadapi berbagai kendala, terutama 

dalam hal akses pembiayaan dan pengelolaan keuangan usaha. Dalam konteks 

inilah, fintech hadir sebagai potensi besar yang dapat membantu pedagang kaki 

lima dalam meningkatkan manajemen keuangan usaha, mulai dari perencanaan, 

pengelolaan, hingga evaluasi kondisi keuangan. Fintech memberikan 

kemudahan bagi pedagang kaki lima dalam mengakses permodalan, mencatat 

arus kas, serta menggunakan sistem pembayaran dan pelaporan keuangan 

berbasis digital yang lebih praktis dan efisien. 

Dalam konteks pedagang kaki lima, manajemen keuangan memegang 

peranan penting dalam menjaga stabilitas usaha, meningkatkan produktivitas, 

serta mendukung keberlangsungan usaha jangka panjang. Manajemen 

keuangan merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan keuangan dalam suatu usaha untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Indikator utama dari manajemen 

keuangan yang baik meliputi perencanaan keuangan (financial planning), 

penganggaran (budgeting), pencatatan dan pelaporan keuangan (financial 

recording and reporting), pengendalian keuangan (financial control), serta 

evaluasi dan pengambilan keputusan keuangan. Penerapan manajemen 

keuangan yang baik dapat membantu pedagang kaki lima dalam mengantisipasi 

risiko usaha, memanfaatkan peluang, serta memperkuat daya saing di tengah 

dinamika ekonomi yang terus berkembang. 
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Namun, masih rendahnya tingkat adopsi fintech dan penerapan 

manajemen keuangan yang baik di kalangan pedagang kaki lima menjadi 

permasalahan yang cukup serius, khususnya di wilayah Kecamatan Sail, Kota 

Pekanbaru, yang merupakan salah satu kawasan dengan aktivitas pedagang 

kaki lima yang cukup berkembang. Banyak pedagang kaki lima di Kecamatan 

Sail yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi keuangan digital dalam 

menjalankan usaha mereka. Selain disebabkan oleh keterbatasan literasi digital 

dan literasi keuangan, terdapat pula kekhawatiran di kalangan pedagang terkait 

kesesuaian layanan fintech dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, sehingga 

menimbulkan keraguan dalam penggunaannya.2 

Mayoritas masyarakat Kecamatan Sail merupakan Muslim yang 

menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam kehidupan, termasuk 

dalam praktik ekonomi dan keuangan. Oleh karena itu, penggunaan layanan 

keuangan termasuk fintech perlu memperhatikan prinsip-prinsip syariah seperti 

larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta 

kewajiban menjalankan transaksi secara adil, transparan, dan halal. 

 

 

 
2 Mulyana, F. (2020). Pelngaruh Telknologi finansial telrhadap pelrilaku keluangan UMKM di 

Indonelsia. Jurnal Telknologi Keluangan, 15(4), h. 109-121 
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Dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat130, Allah SWT berfirman: 

  َ اتَّقوُا اٰللّٰ ضٰعَفةًًَۖ وَّ ا اضَْعَافاً مُّ بٰوٰٓ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الرِّ

۝١٣٠لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنََۚ   

 Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah 

agar kamu beruntung."3 

Ayat ini menegaskan pentingnya menjauhi praktik riba, dan menjadi 

dasar dalam menilai apakah sebuah layanan keuangan sesuai atau bertentangan 

dengan ajaran Islam.  Prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti larangan riba, 

gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta kewajiban untuk 

menjalankan transaksi yang adil dan transparan, menjadi standar yang harus 

dipenuhi dalam pemanfaatan layanan keuangan.  

Masalah ini semakin mendesak untuk dikaji karena adanya potensi 

besar dari fintech dalam mendorong efisiensi keuangan usaha kecil menengah, 

namun juga dibayangi oleh risiko ketidaksesuaian dengan ajaran syariah 

apabila tidak disaring secara tepat. Maka dari itu, diperlukan sebuah penelitian 

 
3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi 

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 66. 
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yang mendalam untuk mengetahui pengaruh fintech terhadap Manajemen 

Keuangan Pedagang kaki Lima dari perspektif ekonomi syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan tersebut. Dengan 

mengkaji hubungan antara adopsi teknologi keuangan (fintech) dan manajemen 

keuangan pedagang kaki lima di Kecamatan Sail, serta menilai kesesuaiannya 

dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam upaya 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan berbasis nilai-nilai Islam di 

kalangan pedagang kaki lima lokal. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi penyedia layanan fintech, regulator, serta kalangan 

akademisi dalam mengembangkan layanan keuangan yang inklusif, 

berkeadilan, dan berkelanjutan bagi sektor informal. 

Urgensi penelitian ini semakin menguat seiring dengan pesatnya 

perkembangan fintech yang terus merambah berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk sektor usaha informal seperti pedagang kaki lima. Kajian yang 

mendalam mengenai dampak adopsi fintech terhadap manajemen keuangan 

pedagang kaki lima, khususnya dalam perspektif ekonomi syariah, menjadi 

sangat penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait 
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manfaat, tantangan, serta potensi risiko yang mungkin timbul dalam penerapan 

teknologi keuangan digital di sektor ini.4 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini secara khusus difokuskan di Kecamatan Sail dengan 

mempertimbangkan karakteristik wilayah yang memiliki beragam pedagang 

kaki lima sebagai bagian dari sektor usaha informal yang aktif dan berkembang. 

Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih terfokus 

dan relevan mengenai dinamika penggunaan teknologi keuangan oleh 

pedagang kaki lima di tingkat lokal. 

Fokus penelitian dibatasi pada pengaruh teknologi keuangan (financial 

technology/fintech) terhadap manajemen keuangan pedagang kaki lima, yang 

meliputi tiga aspek utama, yaitu adopsi, penggunaan, dan dampaknya terhadap 

manajemen keuangan usaha. Aspek adopsi mencerminkan sejauh mana 

pedagang kaki lima mengenal, memahami, dan menerima kehadiran fintech 

dalam kegiatan usahanya. Aspek penggunaan menggambarkan bagaimana 

teknologi keuangan tersebut dimanfaatkan dalam aktivitas keuangan sehari-

hari, seperti transaksi pembayaran dan pencatatan keuangan. Sementara itu, 

aspek dampak merujuk pada perubahan yang terjadi dalam pengelolaan 

 
4 Aulia, R. H.,& Khairunnisa, S. (2021). ELfelktivitas Pelnggunaan Fintelch Belrbasis Syariah 

Telrhadap Kinelrja Keluangan UMKM. Jurnal ELkonomi Syariah, 9(1),h.  1-14 
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keuangan usaha, termasuk pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, hingga 

perencanaan keuangan. 

Pembatasan ruang lingkup penelitian ini dilakukan agar kajian yang 

dihasilkan dapat lebih mendalam dan terarah dalam menilai efektivitas serta 

kontribusi fintech terhadap peningkatan manajemen dan kinerja keuangan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sail. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah implementasi fintech berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan pedagang kaki lima di Kecamatan Sail? 

2. Bagaimana Persfektif Ekonomi Syariah terhadap manajemen keuangan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Sail? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan Pengaruh implementasi fintech terhadap manajemen 

keuangan pedagang kaki lima di Kecamatan Sail. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan Ekonomi Syariah terhadap 

Financial Technology dan manajemen keuangan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Sail 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memperluas kajian ilmiah tentang hubungan fintech dan manajemen 

keuangan pedagang kaki lima dari perspektif ekonomi syariah.   
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2. Memberikan panduan praktis bagi pedagang kaki lima di Kecamatan Sail 

dalam memanfaatkan fintech untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

keuangan.   

3. Meningkatkan literasi keuangan digital di kalangan pedagang kaki lima, 

khususnya di Kecamatan Sail. 

4. meningkatkan pengetahuan, keterampilan analisis, dan kemampuan 

metodologis dalam memahami pengaruh fintech terhadap pedagang kaki 

lima, sekaligus menjadi bekal akademik dan praktis dalam menghadapi 

dunia kerja atau pengembangan karier di bidang keuangan 

dan kewirausahaan bagi penulis.

5. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi Prodi Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Sultan Syarif Kasim II. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

a. Teori Adopsi Teknologi 

Teori-teori adopsi teknologi menjadi fondasi utama dalam menjelaskan 

mengapa dan bagaimana para pedagang kaki lima memutuskan untuk menggunakan 

atau tidak menggunakan layanan FinTech. Model-model ini membantu kita 

mengidentifikasi faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam proses penerimaan 

teknologi baru. 

6. Technology Acceptance Model (TAM): Dikembangkan oleh Fred Davis 

pada tahun 1989, TAM adalah salah satu model paling berpengaruh dalam 

studi penerimaan teknologi informasi. Model ini berhipotesis bahwa niat 

seseorang untuk menggunakan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh dua 

keyakinan utama: 

a) Perceived Usefulness (PU) (Kegunaan yang Dirasakan): Ini mengacu 

pada sejauh mana seorang pedagang kaki lima percaya bahwa 

penggunaan FinTech akan meningkatkan kinerja usahanya. Misalnya, 

bagi pedagang kaki lima yang bergerak di sektor ritel, FinTech seperti 

pembayaran QRIS atau point-of-sale (POS) digital dapat mempercepat 
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transaksi, mengurangi kesalahan pencatatan manual, dan bahkan 

menyediakan data penjualan real-time. 

b) Perceived Ease of Use (PEOU) (Kemudahan Penggunaan yang 

Dirasakan): Ini berkaitan dengan sejauh mana seorang pelaku pedagang 

kaki lima percaya bahwa menggunakan FinTech itu mudah dan tidak 

memerlukan banyak usaha. Antarmuka yang intuitif, proses registrasi 

yang sederhana, tutorial yang jelas, dan dukungan pelanggan yang 

responsif akan sangat meningkatkan PEOU.5 

7. Diffusion of Innovation (DOI) Theory: Dikembangkan oleh Everett 

Rogers pada tahun 1962, teori ini memberikan kerangka kerja untuk 

memahami bagaimana ide-ide atau inovasi baru menyebar melalui sistem 

sosial dari waktu ke waktu. Dalam konteks FinTech, teori ini mengamati 

bagaimana karakteristik FinTech itu sendiri memengaruhi tingkat adopsi 

oleh pedagang kaki lima: 

a) Relative Advantage (Keunggulan Relatif): Sejauh mana FinTech 

dianggap lebih baik daripada alternatif yang ada (misalnya, sistem 

pembayaran tunai tradisional, pinjaman bank konvensional, atau 

pencatatan manual). Keunggulan ini bisa berupa efisiensi biaya yang 

lebih tinggi (biaya transaksi lebih rendah), penghematan waktu, 

peningkatan keamanan, atau peningkatan aksesibilitas. pedagang kaki 

 
5 Davis, F. D. (1989). Pelrceliveld uselfulnelss, pelrceliveld elasel of usel, and uselr accelptancel 

of information telchnology. MIS Quartelrly, 13(3), h. 319–340. 
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lima akan mengadopsi FinTech jika mereka melihat bahwa solusi ini 

membawa manfaat nyata yang tidak dapat diberikan oleh metode lama. 

b) Compatibility (Kompatibilitas): Sejauh mana FinTech konsisten dengan 

nilai-nilai, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan yang ada pada 

pedagang kaki lima. Jika suatu FinTech dapat dengan mudah 

diintegrasikan dengan kebiasaan operasional atau sistem pencatatan 

yang sudah dikenal pedagang kaki lima, adopsinya akan lebih lancar.  

c) Complexity (Kompleksitas): Sejauh mana FinTech dianggap sulit untuk 

dipahami dan digunakan. Semakin kompleks suatu inovasi, semakin 

lambat adopsinya. Ini sering kali berkorelasi dengan PEOU dalam TAM. 

d) Observability (Kemampuan Diamati): Sejauh mana hasil penggunaan 

FinTech terlihat oleh orang lain. Jika pedagang kaki lima melihat 

tetangga, rekan bisnis, atau kompetitor mereka berhasil dan 

mendapatkan manfaat nyata dari FinTech, mereka akan lebih termotivasi 

untuk mengadopsi. Ini sering terjadi melalui "getok tular" atau testimoni 

dari pedagang kaki lima lain yang sukses.6 

8. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT): Model 

ini, yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. pada tahun 2003, adalah 

pengembangan yang lebih komprehensif dari TAM dan beberapa teori 

 
6 Rogelrs, EL. M. (2003). Diffusion of innovations (5th eld.). Frelel Prelss. (Catatan: ELdisi 

pelrtama Rogelrs adalah tahun 1962, namun eldisi kel-5 tahun 2003 adalah yang paling selring dikutip 

dan dipelrbarui). 
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adopsi lainnya. UTAUT mengintegrasikan elemen-elemen dari delapan 

teori adopsi teknologi yang berbeda. UTAUT mengidentifikasi empat 

konstruk utama yang memengaruhi niat penggunaan dan penggunaan aktual 

teknologi: 

a) Performance Expectancy (Harapan Kinerja): Mirip dengan PU di TAM, 

yaitu keyakinan bahwa menggunakan sistem akan membantu individu 

mencapai keuntungan dalam kinerja pekerjaan. 

b) Effort Expectancy (Harapan Usaha): Mirip dengan PEOU di TAM, yaitu 

keyakinan bahwa menggunakan sistem akan bebas dari usaha. 

c) Social Influence (Pengaruh Sosial): Sejauh mana individu merasakan 

bahwa orang-orang penting di sekitar mereka (misalnya, sesama pelaku 

pedagang kaki lima, asosiasi bisnis, keluarga, atau bahkan influencer di 

media sosial) percaya bahwa mereka harus menggunakan sistem 

tersebut. Jika seorang ketua komunitas pedagang kaki lima di Riau 

merekomendasikan penggunaan FinTech tertentu, anggotanya 

kemungkinan besar akan terpengaruh. 

d) Facilitating Conditions (Kondisi Fasilitas): Sejauh mana individu 

percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk mendukung 

penggunaan sistem. Ini bisa berupa akses internet yang stabil, 

ketersediaan perangkat (ponsel pintar yang memadai), dukungan teknis 

dari penyedia FinTech, atau regulasi yang mendukung. Tanpa kondisi 
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fasilitas yang memadai, niat untuk menggunakan FinTech mungkin tidak 

akan terealisasi menjadi penggunaan aktual. 

UTAUT juga mempertimbangkan moderator seperti usia, jenis kelamin, 

pengalaman, dan kesukarelaan penggunaan, yang dapat memengaruhi hubungan 

antara konstruk-konstruk utama dan niat/penggunaan FinTech oleh pedagang kaki 

lima. Misalnya, pedagang kaki lima yang lebih muda mungkin lebih cepat 

mengadopsi FinTech tanpa banyak effort, sementara pedagang kaki lima yang 

lebih tua mungkin memerlukan dukungan fasilitas yang lebih kuat.7 

b. Interaksi dan Sinergi Antar Teori 

Penting untuk memahami bahwa teori-teori ini tidak beroperasi secara terpisah, 

melainkan saling berinteraksi dan bersinergi dalam menjelaskan manajemen keuangan 

pedagang kaki lima di era FinTech. Fenomena adopsi dan dampaknya adalah hasil dari 

jalinan kompleks berbagai faktor: 

1. Literasi keuangan dapat bertindak sebagai moderator atau mediator dalam 

hubungan antara adopsi FinTech (berdasarkan TAM/UTAUT) dan 

manajemen keuangan Pedagang kaki Lima. Pedagang kaki Lima dengan 

literasi keuangan yang baik akan lebih mungkin untuk merasakan perceived 

usefulness FinTech dan mengadopsinya dengan sukses, yang kemudian akan 

 
7.Velnkatelsh, V., Morris, M. G., Davis, G. B., & Davis, F. D. (2003). Uselr accelptancel of 

information telchnology: Toward a unifield vielw. MIS Quartelrly, 27(3), h.425–478. 
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tercermin dalam perilaku manajemen keuangan yang lebih baik, seperti 

perencanaan arus kas yang efektif atau keputusan investasi yang cerdas. 

2. Bias perilaku (dari teori prospek atau bias kognitif) dapat memengaruhi 

bagaimana Pedagang kaki Lima mengevaluasi perceived usefulness dan 

perceived ease of use dari FinTech. Misalnya, overconfidence dapat membuat 

Pedagang kaki Lima mengabaikan risiko FinTech, sementara loss aversion 

dapat menghambat adopsi, meskipun FinTech menawarkan keuntungan yang 

signifikan. 

3. Kondisi fasilitas (dari UTAUT), seperti ketersediaan infrastruktur internet, 

dukungan pemerintah (misalnya melalui regulasi yang jelas), dan inisiatif 

edukasi, sangat penting untuk memungkinkan difusi inovasi FinTech di 

kalangan Pedagang kaki Lima. Tanpa kondisi yang mendukung ini, bahkan 

FinTech yang paling menjanjikan pun akan sulit diadopsi dan memberikan 

dampak positif yang luas. 

4. Teori agensi menjelaskan mengapa FinTech dapat memberikan akses modal 

yang lebih mudah bagi Pedagang kaki Lima, yang pada gilirannya 

memengaruhi perilaku investasi dan pembiayaan mereka. Namun, 

keberhasilan pemanfaatan modal ini kembali lagi pada literasi keuangan dan 

manajemen keuangan Pedagang kaki Lima itu sendiri, memastikan bahwa 

dana tersebut digunakan secara produktif dan dikelola dengan baik. 

5. Pedagang kaki Lima yang berhasil mengadopsi dan memanfaatkan FinTech 

secara efektif (sesuai dengan teori adopsi) akan mengembangkan sumber daya 



17 
 

 
 

dan kapabilitas baru (sesuai RBV) yang dapat meningkatkan kinerja keuangan 

mereka, menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar. 

Secara keseluruhan, pemahaman tentang pengaruh FinTech terhadap 

Manajemen keuangan Pedagang kaki Lima memerlukan pendekatan 

multidisiplin yang holistik. Ini bukan hanya tentang ketersediaan teknologi, 

tetapi juga tentang bagaimana Pedagang kaki Lima secara individu dan kolektif 

memahami, menerima, dan mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

praktik keuangan mereka sehari-hari.  

Proses ini sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis, kognitif, sosial, 

dan lingkungan, yang semuanya membentuk kompleksitas manajemen 

keuangan Pedagang kaki Lima di era digital. Penelitian di bidang ini terus 

berkembang untuk mengidentifikasi faktor-faktor spesifik dan hubungan kausal 

yang lebih mendalam, memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan, 

penyedia FinTech, dan tentu saja, Pedagang kaki Lima itu sendiri.8 

c. Pengertian Financial Technology (Fintech) 

Financial Technology (Fintech) adalah istilah yang merujuk pada penerapan 

teknologi inovatif dalam sektor keuangan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan aksesibilitas layanan keuangan. Menurut Arner, Barberis, dan Buckley, fintech 

merupakan inovasi teknologi yang mempermudah cara layanan keuangan diberikan, 

 
8 Jelnseln, M. C., & Melckling, W. H. (1976). Thelory of thel firm: Managelrial belhavior, agelncy 

costs and ownelrship structurel. Journal of Financial ELconomics, 3(4), h.305–360. 
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memperluas akses keuangan, serta mendukung inklusi keuangan9. Mereka 

menekankan bahwa teknologi ini tidak hanya terbatas pada layanan pembayaran atau 

transaksi keuangan, tetapi juga mencakup berbagai solusi yang membantu mengelola 

risiko, pengawasan, dan analisis pasar. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Gomber, 

Koch, dan Siering, yang menyatakan bahwa fintech melibatkan berbagai aplikasi 

digital yang dapat merubah cara perusahaan jasa keuangan beroperasi, seperti 

penggunaan blockchain, pinjaman peer-to-peer (P2P), serta sistem pembayaran 

mobile10. 

Menurut Puschmann fintech mencakup serangkaian inovasi teknologi yang 

dapat mengubah cara industri keuangan beroperasi, mulai dari pembayaran elektronik 

hingga pengelolaan investasi otomatis (robo-advisors). Ia melihat fintech sebagai 

fenomena yang membentuk masa depan industri keuangan.11 Schindler  juga 

mengemukakan pandangan yang serupa dengan menekankan bahwa fintech membawa 

perubahan besar dalam sektor jasa keuangan, dengan menawarkan layanan yang lebih 

cepat, lebih murah, dan lebih efisien dibandingkan dengan sistem perbankan 

tradisional.12 Sementara itu, Zohar berpendapat bahwa fintech berfokus pada cara 

 
9 Arnelr, D. W., Barbelris, J., & Bucklely, R. P. (2016). FinTelch, RelgTelch, and thel 

Relconcelptualization of Financial Relgulation. North Carolina Journal of Intelrnational Law and 

Commelrcial Relgulation, 41(3),h.377-426. 
10 Gombelr, P., Koch, J. A., & Sielring, M. (2018). Digital Financel and Fintelch: Currelnt 

Relselarch and Futurel Direlctions. Journal of Businelss ELconomics, 88(5), h.535-554. 
11 Puschmann, T. (2017). FinTelch. Businelss & Information Systelms ELnginelelring, 59(1),h 1-

7. 
12 Schindlelr, J. W. (2017). FinTelch and Financial Innovation: Drivelrs and Delpth. Journal of 

Financial Transformation, 44, h. 7-12. 
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orang berinteraksi dengan produk keuangan dan mengakses layanan keuangan, 

menawarkan berbagai manfaat, seperti kemudahan, kecepatan, dan biaya yang lebih 

rendah.13 

Chen, Gable, dan Waddell menyebutkan bahwa fintech adalah sektor yang 

berkembang pesat, yang berintegrasi dengan teknologi untuk meningkatkan keamanan, 

efisiensi, dan aksesibilitas layanan keuangan. Mereka menekankan pentingnya fintech 

dalam memberikan layanan yang lebih inklusif, memungkinkan masyarakat yang 

sebelumnya tidak terjangkau oleh lembaga keuangan tradisional untuk menikmati 

berbagai produk keuangan. Dari berbagai definisi ini, dapat disimpulkan bahwa fintech 

memiliki dampak signifikan dalam merombak cara layanan keuangan disediakan, 

menjadikan sektor ini lebih inklusif, efisien, dan aksesibel bagi berbagai lapisan 

masyarakat.14 

Financial Technology (Fintech) adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan inovasi teknologi yang diterapkan dalam sektor jasa keuangan. 

Fintech melibatkan penggunaan perangkat lunak, aplikasi, algoritma, serta teknologi 

digital lainnya untuk meningkatkan dan otomatisasi layanan keuangan yang 

sebelumnya dilakukan secara tradisional. Pada dasarnya, fintech bertujuan untuk 

menyederhanakan dan mempermudah akses ke layanan keuangan, menjadikannya 

 
13 Zohar, S. (2018). FinTelch and Financial Selrvicels: An Ovelrvielw of thel Changing 

Landscapel. Journal of Digital Banking, 2(2), h.56-62. 
14 Cheln, W., Gablel, M., & Waddelll, T. (2019). Thel Rolel of FinTelch in Improving Accelss 

to Financial Selrvicels. Journal of Financial Selrvicels Markelting, 24(1), h.44-59. 
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lebih efisien, cepat, murah, dan transparan. Fenomena ini telah merevolusi berbagai 

aspek dalam sistem keuangan global, termasuk dalam pembayaran, pinjaman, 

investasi, asuransi, serta pengelolaan keuangan.15 

Secara umum, fintech menawarkan solusi yang lebih inklusif, memungkinkan 

lebih banyak orang, terutama mereka yang sebelumnya tidak memiliki akses ke 

layanan perbankan tradisional, untuk memperoleh pembiayaan atau mengelola 

keuangan mereka dengan lebih baik. Dalam konteks ini, fintech memiliki peran yang 

sangat penting bagi Pedagang kaki Lima yang sering kali terhambat oleh ketatnya 

persyaratan dan prosedur yang diperlukan untuk memperoleh akses ke pembiayaan dari 

lembaga keuangan konvensional. 

Di dunia yang semakin mengedepankan digitalisasi ini, fintech juga 

memainkan peran yang sangat penting dalam mengurangi kesenjangan finansial. 

Layanan fintech seperti pinjaman peer-to-peer (P2P), crowdfunding, serta penggunaan 

dompet digital memberikan kemudahan yang luar biasa bagi individu maupun usaha 

kecil untuk mendapatkan pembiayaan tanpa harus melalui birokrasi yang rumit. Begitu 

juga dengan penyediaan layanan pembayaran elektronik yang mempercepat transaksi, 

memberikan kenyamanan bagi pelaku usaha dalam melakukan kegiatan jual beli, serta 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. 

 
15 Fauzi, M., & Sirelgar, R. (2020). Pelngaruh Financial Telchnology telrhadap Pelrilaku 

Keluangan UMKM di Indonelsia. Jurnal ELkonomi dan Bisnis Indonelsia, 35(1),h. 45-60. 
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Fintech juga memberikan kesempatan kepada Pedagang kaki Lima untuk 

mengakses berbagai alat perencanaan dan pelaporan keuangan berbasis teknologi, yang 

memungkinkan mereka untuk lebih cermat dalam merencanakan dan mengelola arus 

kas. Adopsi teknologi ini tidak hanya membantu Pedagang kaki Lima dalam hal 

aksesibilitas keuangan, tetapi juga mendukung mereka dalam mengatur laporan 

keuangan yang lebih baik dan memfasilitasi pemantauan kinerja usaha secara lebih 

akurat dan real-time.16 

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai aplikasi fintech berkembang 

pesat di Indonesia, yang mana semakin memudahkan Pedagang kaki Lima dalam 

berinteraksi dengan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan 

berbagai platform yang menawarkan fasilitas pembiayaan, investasi, pembayaran, 

hingga pengelolaan keuangan yang berbasis aplikasi mobile, fintech menjadi sektor 

yang sangat relevan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam sektor 

Pedagang kaki Lima 17. 

1. Indikator Financial Technology (Fintech) 

Dalam rangka memahami sejauh mana Pedagang kaki Lima memanfaatkan 

layanan Financial Technology (Fintech), diperlukan pengukuran berbasis indikator 

yang jelas. Fintech sebagai inovasi dalam layanan keuangan digital menawarkan 

 
16 Hidayat, R., & Rahayu, S. (2019). Pelran Fintelch dalam Melningkatkan Aksels Pelmbiayaan 

bagi UMKM di Indonelsia. Jurnal Keluangan dan Pelrbankan, 23(2), h. 115-130. 
17 Seltiawan, D., & Santoso, P. (2021). Dampak Adopsi Fintelch telrhadap Pelngellolaan 

Keluangan UMKM di Indonelsia. Jurnal Manajelmeln dan Bisnis Indonelsia, 13(4), h. 101-113. 
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berbagai fitur yang dapat membantu pelaku usaha mengelola keuangan secara efisien, 

cepat, dan mudah dijangkau.  

Oleh karena itu, penelitian ini mengacu pada empat indikator utama yang 

merepresentasikan kualitas pemanfaatan fintech oleh Pedagang kaki Lima, yaitu: 

kemudahan akses, kecepatan transaksi, biaya layanan rendah, dan jangkauan pengguna. 

Keempat indikator ini dipilih karena mencerminkan dimensi fungsional dari fintech 

yang relevan dengan kebutuhan dan karakteristik Pedagang kaki Lima. Penjabaran 

masing-masing indikator ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Tabel Indikator Financial Technology 

 

No Indikator Deskripsi 

1 Kemudahan 

Akses 

Tingkat kemudahan pedagang kaki lima dalam 

menggunakan layanan fintech secara digital, termasuk 

ketersediaan aplikasi dan navigasi yang sederhana. 

2 Kecepatan 

Transaksi 

Seberapa cepat proses transaksi keuangan dapat dilakukan 

melalui platform fintech oleh pedagang kaki lima. 

3 Biaya Layanan 

Rendah 

Rendahnya biaya administrasi dan transaksi yang 

ditawarkan fintech dibandingkan lembaga keuangan 

konvensional. 

4 Jangkauan 

Pengguna 

Luasnya cakupan penggunaan fintech oleh pedagang kaki 

lima di berbagai wilayah dan sektor usaha. 

 

d. Teori Manajemen Keuangan (Theory of Financial Management) 

Teori manajemen keuangan merupakan salah satu teori fundamental yang 

membahas bagaimana suatu entitas bisnis mengelola keuangannya secara efisien untuk 

mencapai tujuan perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam teori 
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ini, Weston dan Brigham menyatakan bahwa terdapat tiga keputusan utama dalam 

manajemen keuangan: keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan 

dividen. 

a. Keputusan investasi adalah keputusan mengenai bagaimana perusahaan 

menggunakan dana yang dimiliki untuk memperoleh aset produktif 

yang akan menghasilkan keuntungan di masa depan. Dalam konteks 

Pedagang kaki Lima, investasi dapat berupa pembelian mesin, renovasi 

tempat usaha, atau perluasan produk dan layanan. Setiap keputusan 

investasi harus didasarkan pada analisis manfaat dan risiko yang cermat 

agar modal yang dikeluarkan dapat menghasilkan nilai tambah secara 

optimal. 

b. Keputusan pendanaan berkaitan dengan cara perusahaan memperoleh 

dana untuk membiayai kegiatan operasional dan investasinya. Pedagang 

kaki Lima dapat memilih pendanaan dari sumber internal (modal 

sendiri) atau eksternal (seperti pinjaman bank atau pembiayaan dari 

lembaga keuangan non-bank). Pemilihan sumber dana harus 

memperhatikan biaya modal, risiko keuangan, dan dampaknya terhadap 

kontrol usaha.18 

 
18 J. Freld Welston dan ELugelnel F. Brigham, Financial Managelmelnt: Thelory and Practicel, 

10th eld. (Fort Worth: Harcourt Collelgel Publishelrs, 2001),h.  5-8. 
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c. Kebijakan dividen merupakan keputusan mengenai distribusi laba 

usaha. Pemilik usaha harus memutuskan apakah laba yang diperoleh 

akan dibagikan sebagai dividen kepada pemilik atau ditahan untuk 

reinvestasi demi pertumbuhan usaha. Pada Pedagang kaki Lima, 

kebijakan ini sering tidak terdokumentasi secara formal, namun tetap 

penting dalam memastikan kesinambungan dan ekspansi usaha.19 

Ketiga keputusan ini menjadi kerangka kerja utama dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan menurut Weston dan Brigham. Bagi Pedagang kaki Lima, 

penerapan teori ini sangat membantu dalam membentuk sistem keuangan yang lebih 

profesional, transparan, dan terukur, sehingga keputusan yang diambil tidak hanya 

didasarkan pada intuisi semata, melainkan juga pada prinsip-prinsip keuangan yang 

rasional dan terstruktur. 

e. Manajemen Keuangan  

Manajemen keuangan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pengelolaan usaha kecil dan menengah. Hal ini mencakup bagaimana Pedagang kaki 

Lima mengatur arus kas, mengelola utang, melakukan investasi, menyusun 

perencanaan keuangan, dan membuat keputusan terkait pembiayaan usaha.  

Menurut Molina, praktik manajemen keuangan pada Pedagang kaki Lima 

masih banyak dipengaruhi oleh keterbatasan dalam akses informasi, sumber daya, dan 

 
19 J. Freld Welston dan ELugelnel F. Brigham, Financial Managelmelnt: Thelory and Practicel, 

10th eld. (Fort Worth: Harcourt Collelgel Publishelrs, 2001), h. 12–13. 
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pendidikan keuangan. Sebagian besar Pedagang kaki Lima masih mengandalkan cara-

cara tradisional dalam mengatur keuangan mereka. Mereka cenderung menghindari 

penggunaan sistem keuangan formal seperti pinjaman bank atau aplikasi keuangan 

digital, karena keterbatasan pemahaman dan akses terhadap informasi keuangan yang 

memadai. Ketidakmampuan untuk memanfaatkan berbagai instrumen keuangan secara 

optimal dapat berdampak pada lemahnya pengelolaan arus kas dan investasi, serta 

menghambat pertumbuhan usaha.20 

Selain itu, Haron dan Yusoff juga menyatakan bahwa efektivitas manajemen 

keuangan Pedagang kaki Lima sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan 

pemilik usaha. Pedagang kaki Lima dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung 

mampu membuat keputusan keuangan yang lebih rasional dan terencana, baik dalam 

pengelolaan keuangan harian maupun dalam perencanaan jangka panjang seperti 

ekspansi usaha dan pengelolaan utang. Mereka juga lebih mampu mengevaluasi 

berbagai pilihan sumber pembiayaan, termasuk dari lembaga keuangan konvensional, 

modal ventura, atau platform fintech yang kini semakin berkembang. Sebaliknya, 

literasi keuangan yang rendah sering menyebabkan Pedagang kaki Lima mengambil 

pembiayaan dari sumber yang tidak efisien, seperti rentenir, yang pada akhirnya 

meningkatkan beban utang dan membatasi perkembangan usaha.21 

 
20 Molina, R. (2014). The financial management behavior of small businesses in developing 

countries. Journal of Small Business and Enterprise Development, 21(2), h. 250-263. 
21 Haron, S., & Yusoff, W. (2017). Thel influelncel of financial litelracy on thel financial 

belhavior of SMELs in Malaysia. International Journal of Economics and Management, 11(1), h. 53-66. 
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Dalam penelitian lain, Schoon dan Duckworth menunjukkan bahwa faktor 

psikologis dan karakter pribadi pemilik usaha juga berperan penting dalam praktik 

manajemen keuangan Pedagang kaki Lima. Keputusan-keputusan keuangan sering kali 

dipengaruhi oleh emosi, persepsi terhadap risiko, serta pengalaman sebelumnya dalam 

menghadapi masalah keuangan. Misalnya, pengusaha yang pernah mengalami 

kegagalan mungkin akan lebih konservatif dan menghindari risiko, meskipun ada 

peluang investasi yang menjanjikan. Sebaliknya, pengusaha dengan keyakinan tinggi 

pada kemampuan manajerialnya akan cenderung lebih berani mengambil risiko yang 

lebih besar demi pertumbuhan usaha. Ini menunjukkan bahwa manajemen keuangan 

pedagang kaki lima tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh sikap, preferensi, dan persepsi pribadi pemilik usaha. 

Sementara itu, Zewotir dan North berpendapat bahwa faktor struktural dan 

kebijakan ekonomi turut memengaruhi praktik manajemen keuangan Pedagang kaki 

Lima. Akses terhadap produk dan layanan keuangan menjadi krusial dalam menunjang 

pengelolaan keuangan yang baik. Di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, 

Pedagang kaki Lima sering kali menghadapi hambatan dalam mengakses lembaga 

keuangan formal akibat persyaratan kredit yang ketat, minimnya agunan, dan prosedur 

administrasi yang rumit. Dalam kondisi seperti ini, layanan keuangan digital dan 

fintech menjadi alternatif yang lebih efisien. Layanan seperti pinjaman peer-to-peer 

(P2P), crowdfunding, dan dompet digital membuka akses pembiayaan dan mendukung 
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pengelolaan keuangan yang lebih sistematis bagi Pedagang kaki Lima yang 

sebelumnya kesulitan menjangkau sistem keuangan konvensional.22 

Selain itu, kebijakan ekonomi pemerintah yang mendukung inklusi keuangan 

juga sangat memengaruhi manajemen keuangan Pedagang kaki Lima. Misalnya, 

dengan adanya kebijakan yang mempermudah akses Pedagang kaki Lima ke 

pembiayaan, mereka akan lebih terdorong untuk mengelola keuangan mereka dengan 

cara yang lebih efisien. Program-program pelatihan dan edukasi yang diperkenalkan 

oleh pemerintah atau lembaga swasta juga dapat meningkatkan literasi keuangan di 

kalangan Pedagang kaki Lima, sehingga mereka dapat membuat keputusan keuangan 

yang lebih baik dan lebih terinformasi.23 

Di sisi lain, keberadaan fintech di Indonesia juga memberikan dampak 

signifikan terhadap manajemen keuangan Pedagang kaki Lima. Dengan 

berkembangnya teknologi, semakin banyak Pedagang kaki Lima yang mulai 

mengadopsi layanan fintech untuk mengelola keuangan mereka. Layanan fintech 

memungkinkan Pedagang kaki Lima untuk mengakses pembiayaan yang lebih mudah, 

dengan bunga yang lebih kompetitif dan persyaratan yang lebih fleksibel. Selain itu, 

aplikasi keuangan berbasis teknologi memungkinkan Pedagang kaki Lima untuk 

melakukan pencatatan keuangan yang lebih rapi dan terstruktur, serta memudahkan 

 
22 Zelwotir, T., & North, D. (2020). Financial belhavior of SMELs: Factors influelncing thelir 

financial delcisions. Journal of Small Businelss Managelmelnt, 58(3), h. 539-557. 
23 Otoritas Jasa Keluangan (OJK). (2020). Laporan Inklusi Keluangan Nasional 2020. Jakarta: 

Otoritas Jasa Keluangan 
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mereka dalam mengatur arus kas dan perencanaan keuangan jangka panjang. Fintech 

juga membantu Pedagang kaki Lima dalam mempercepat transaksi pembayaran, 

mengurangi biaya administrasi, serta memberikan kemudahan dalam pengelolaan 

keuangan sehari-hari. 

Dengan demikian, manajemen keuangan Pedagang kaki Lima merupakan hasil 

interaksi antara faktor internal seperti literasi keuangan dan sikap pemilik usaha, serta 

faktor eksternal seperti akses layanan keuangan, dukungan kebijakan, dan 

perkembangan teknologi. Untuk memperkuat kapasitas manajemen keuangan 

pedagang kaki lima, dibutuhkan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan 

penyedia teknologi, agar pedagang kaki lima dapat memanfaatkan layanan keuangan 

modern secara optimal dan berkelanjutan.24 

1. Indikator Manajemen Keuangan  

Manajemen keuangan dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (pedagang kaki 

lima) mencerminkan sejauh mana pelaku usaha mampu mengelola keuangan secara 

efisien, rasional, dan berkelanjutan. Terdapat lima indikator penting yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja manajemen keuangan pedagang kaki lima: 

 

 

 
24 Mulyani, EL., & Siregar, R. (2020). Fintech untuk Meningkatkan Akses Keuangan UMKM 

di Indonesia: Tantangan dan Peluang. Jurnal Ekonomi dan Keluangan Syariah, 5(3), h. 34-47. 
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Tabel 2.2 

Tabel Indikator Manajemen Keuangan 

 

No. Indikator Deskripsi 

1 Perencanaan Keuangan 

(Financial Planning) 

Perencanaan keuangan mencakup penetapan tujuan keuangan 

dan strategi untuk mencapainya, termasuk penyusunan 

anggaran, proyeksi pendapatan dan pengeluaran. Perencanaan 

yang matang membantu pelaku pedagang kaki lima 

mempersiapkan diri terhadap risiko dan memastikan likuiditas 

usaha tetap terjaga. 

2 Penganggaran 

(Budgeting) 

Penganggaran merupakan proses mengalokasikan dana untuk 

berbagai kegiatan usaha. Dengan adanya penganggaran yang 

baik, pedagang kaki lima dapat memastikan bahwa 

penggunaan dana dilakukan secara efisien dan sesuai prioritas 

usaha. 

3 Pencatatan dan 

Pelaporan Keuangan 

(Financial Recording 

& Reporting) 

Pencatatan keuangan yang sistematis memungkinkan pelaku 

usaha untuk melacak transaksi harian, memantau arus kas, dan 

membuat laporan keuangan seperti neraca serta laporan laba 

rugi. Hal ini sangat penting untuk pengambilan keputusan 

berbasis data. 

4 Pengendalian 

Keuangan (Financial 

Control) 

Pengendalian keuangan dilakukan untuk mengawasi 

pelaksanaan anggaran dan mengevaluasi kinerja keuangan. 

Tujuannya adalah untuk mencegah penyalahgunaan dana serta 

meningkatkan efisiensi operasional melalui audit internal dan 

analisis varians. 

5 Evaluasi dan 

Pengambilan 

Keputusan Keuangan 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas 

strategi keuangan yang diterapkan. Dari evaluasi tersebut, 

pelaku pedagang kaki lima dapat mengambil keputusan 

strategis, misalnya dalam hal ekspansi, penambahan modal, 

atau pengelolaan hutang. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Keuangan Pedagang kaki Lima 

Manajemen keuangan Pedagang kaki lima dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang berasal dari dalam diri pengusaha (faktor internal) maupun faktor yang bersumber 

dari lingkungan eksternal. Faktor internal melibatkan: 

1. Literasi Keuangan Pemilik Usaha. 

2. Karakteristik Pribadi dan Sikap Pemilik. 

3. Pengalaman dan Pendidikan. 

4.  Ketersediaan dan Kualitas SDM. 

5. Kebiasaan Pencatatan dan Administrasi.  

Sedangkan faktor eksternal mencakup: 

1. Akses terhadap Layanan Keuangan dan Pembiayaan. 

2. Perkembangan Teknologi Keuangan (Fintech). 

3. Kondisi ekonomi makro. 

4. Kebijakan Pemerintah dan Regulasi. 

5. Lingkungan Sosial dan Budaya.  

Untuk memahami lebih mendalam mengenai manajemen keuangan Pedagang 

kaki lima, berikut penjelasan secara rinci tentang berbagai faktor yang mempengaruhi 

manajemen keuangan Pedagang kaki lima, baik dari sudut pandang internal maupun 

eksternal. 

a) Faktor Internal: Karakteristik Pengusaha dan Pengelolaan Keuangan 
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Faktor internal yang mempengaruhi manajemen keuangan Pedagang 

kaki lima berkaitan erat dengan karakteristik pribadi pengusaha serta cara 

mereka dalam mengelola keuangan usaha. Salah satu faktor yang paling 

dominan adalah tingkat literasi keuangan pemilik usaha. Literasi keuangan 

merupakan pengetahuan dan pemahaman dasar mengenai konsep-konsep 

keuangan yang diperlukan untuk mengelola arus kas, pengeluaran, investasi, 

serta menyusun perencanaan keuangan secara efisien dan terstruktur. Menurut 

Haron dan Yusoff, pedagang kaki lima dengan tingkat literasi keuangan yang 

tinggi lebih mampu mengelola keuangan usahanya dengan baik. Mereka dapat 

membuat keputusan yang lebih rasional dalam memilih sumber pembiayaan 

yang sesuai dengan kebutuhan, mengatur pengeluaran secara efektif, serta 

meminimalkan risiko kegagalan finansial. Sebaliknya, pedagang kaki lima 

dengan literasi keuangan yang rendah sering kali mengalami kesulitan dalam 

menerapkan sistem manajemen keuangan yang baik, yang dapat menyebabkan 

pengelolaan utang yang tidak optimal, ketidaktepatan dalam merencanakan 

arus kas, serta pengambilan keputusan keuangan yang kurang tepat.25 

Selain literasi keuangan, faktor psikologis juga memengaruhi 

manajemen keuangan Pedagang kaki lima. Pengelolaan keuangan tidak hanya 

ditentukan oleh tingkat pengetahuan atau informasi yang dimiliki, tetapi juga 

oleh sikap dan persepsi pemilik usaha terhadap uang, risiko, dan keberhasilan 

 
25 Ibid h.17 
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usaha. Schoon dan Duckworth mengungkapkan bahwa persepsi terhadap risiko 

sangat memengaruhi keputusan-keputusan finansial dalam pengelolaan usaha. 

Misalnya, pengusaha yang memiliki pengalaman negatif seperti kebangkrutan 

atau kerugian dalam bisnis cenderung memiliki sikap yang lebih konservatif, 

sehingga menghindari pengambilan keputusan finansial yang berisiko tinggi. 

Mereka akan memilih untuk tidak melakukan investasi pada ekspansi usaha 

atau pembelian peralatan baru, meskipun peluang tersebut menjanjikan. 

Sebaliknya, pengusaha yang percaya diri terhadap kemampuan manajerialnya 

atau yang memiliki pengalaman positif dalam bisnis umumnya lebih berani 

mengambil risiko, seperti meminjam dana untuk pengembangan usaha atau 

melakukan investasi berskala besar.26 Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

masa lalu dan keyakinan diri dalam menghadapi risiko sangat berpengaruh 

terhadap keputusan dalam manajemen keuangan Pedagang kaki lima. 

Selain itu, pengelolaan arus kas merupakan aspek internal lain yang 

sangat penting dalam manajemen keuangan. Pengusaha yang mampu 

mengelola arus kas secara baik akan lebih mampu menjaga keberlangsungan 

operasional usaha, bahkan ketika modal terbatas atau akses terhadap 

pembiayaan minim. Sebaliknya, pengelolaan arus kas yang buruk dapat 

menimbulkan kesulitan dalam kegiatan operasional harian, seperti pembayaran 

gaji, pelunasan utang, atau pembelian bahan baku. Oleh karena itu, efektivitas 

 
26 Ibid h.18 
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pengelolaan arus kas sangat ditentukan oleh kebijakan internal pemilik usaha 

serta kemampuan mereka dalam menyusun perencanaan keuangan yang 

menyeluruh dan realistis. 

b) Faktor Eksternal: Lingkungan Ekonomi dan Akses Keuangan 

Faktor eksternal yang memengaruhi manajemen keuangan Pedagang 

kaki lima mencakup berbagai aspek lingkungan ekonomi dan kebijakan yang 

berkembang di sekitar ekosistem usaha kecil dan menengah. Salah satu faktor 

yang paling dominan adalah akses terhadap layanan keluangan formal. Di 

banyak nelgara belrkelmbang, telrmasuk Indonelsia, Peldagang kaki lima selring 

kali melnghadapi kelndala belsar dalam melmpelrolelh pelmbiayaan dari lelmbaga 

keluangan selpelrti bank. Zelwotir dan North melnunjukkan bahwa hambatan 

utama yang dihadapi peldagang kaki lima melncakup pelrsyaratan jaminan yang 

tinggi, proseldur administratif yang komplelks, selrta tingkat suku bunga yang 

tidak kompeltitif. Akibatnya, banyak pellaku Peldagang kaki lima lelbih melmilih 

sumbelr pelmbiayaan informal selpelrti pinjaman dari kelluarga, telman, atau 

relntelnir, melskipun opsi ini selring kali tidak melnguntungkan dan belrpotelnsi 

melningkatkan belban utang selcara signifikan.27 Keltelrbatasan aksels telrhadap 

pelmbiayaan formal ini belrdampak langsung pada lelmahnya sistelm manajelmeln 

 
27 Ibid h.18 
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keluangan Peldagang kaki lima, telrutama dalam aspelk pelngellolaan modal kelrja 

dan pelrelncanaan invelstasi. 

Untuk melngatasi pelrsoalan telrselbut, munculnya telknologi finansial 

(fintelch) tellah melnjadi altelrnatif stratelgis yang dapat melmbantu peldagang kaki 

lima melmpelrolelh pelmbiayaan delngan lelbih celpat dan mudah. Mulyani dan 

Sirelgar melnjellaskan bahwa fintelch, yang melncakup layanan selpelrti pinjaman 

pelelr-to-pelelr (P2P), crowdfunding, dan aplikasi dompelt digital, melmbelrikan 

kelmudahan bagi peldagang kaki lima untuk melmpelrolelh dana delngan syarat 

yang lelbih flelksibell dan bunga yang lelbih kompeltitif dibandingkan delngan 

bank tradisional. Pelnggunaan aplikasi fintelch juga melmungkinkan peldagang 

kaki lima untuk mellakukan pelngellolaan keluangan delngan lelbih elfisieln, mulai 

dari pelncatatan arus kas, pelmbayaran tagihan, hingga pellaporan keluangan28. 

Delngan kelmudahan ini, fintelch dapat melmbantu peldagang kaki lima dalam 

melningkatkan pelngellolaan keluangan melrelka, melngurangi biaya opelrasional, 

dan melmpelrcelpat transaksi. 

Sellain aspelk pelmbiayaan, kelbijakan pelmelrintah juga melmainkan pelran 

pelnting dalam melndukung pelrbaikan manajelmeln keluangan Peldagang kaki 

lima. Pelmelrintah melmiliki tanggung jawab belsar dalam melnciptakan relgulasi 

yang melmudahkan aksels keluangan selrta melningkatkan litelrasi keluangan di 

 
28 Ibid h.19 
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kalangan Peldagang kaki lima. Program-program selpelrti Kreldit Usaha Rakyat 

(KUR) delngan bunga relndah dan tanpa agunan, selrta pellatihan keluangan 

belrbasis komunitas, belrtujuan untuk melmbelkali Peldagang kaki lima delngan 

kelmampuan melngellola keluangannya selcara lelbih telrelncana dan belrtanggung 

jawab. Sellain itu, inisiatif pellatihan dan workshop litelrasi keluangan dari 

lelmbaga pelmelrintah dan swasta turut melmbantu melningkatkan kapasitas 

manajelrial Peldagang kaki lima dalam melnyusun anggaran, melrelncanakan 

invelstasi, dan melngelndalikan utang selcara selhat. Delngan adanya dukungan 

kelbijakan yang belrorielntasi pada inklusi keluangan, Peldagang kaki lima 

melmiliki pelluang yang lelbih belsar untuk melngelmbangkan sistelm manajelmeln 

keluangan yang kuat dan belrkellanjutan.29 

c) Faktor ELkonomi Makro: Inflasi, Suku Bunga, dan Keltidakpastian ELkonomi 

Faktor elkstelrnal lain yang melmelngaruhi manajelmeln keluangan 

Peldagang kaki lima adalah kondisi elkonomi makro, selpelrti tingkat inflasi, suku 

bunga, dan stabilitas elkonomi selcara kelselluruhan. Inflasi yang tinggi dapat 

melnyelbabkan pelningkatan biaya opelrasional, telrutama dalam hal pelmbellian 

bahan baku dan pelmbayaran gaji karyawan. Dalam situasi selpelrti ini, Peldagang 

kaki lima dituntut untuk melngellola keluangan selcara lelbih bijak dan celrmat 

dalam melrelncanakan pelngelluaran agar teltap melnjaga margin keluntungan. Jika 

 
29 Mulyani, D., & Sirelgar, H. (2020). Thel Rolel of Financial Telchnology in Supporting Small 

Businelss Financing. Journal of Fintelch and Businelss Delvellopmelnt, 12(2),h 15-30. 
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inflasi tidak telrkelndali, maka akan selmakin sulit bagi Peldagang kaki lima untuk 

melmpelrtahankan profitabilitas usaha melrelka. Delmikian pula, tingkat suku 

bunga yang tinggi dapat melnjadi hambatan dalam manajelmeln keluangan, 

telrutama bagi Peldagang kaki lima yang belrgantung pada pelmbiayaan elkstelrnal. 

Suku bunga yang tinggi melningkatkan belban bunga pinjaman, selhingga 

melndorong Peldagang kaki lima untuk lelbih belrhati-hati dalam melngambil 

pinjaman dan lelbih melmilih pelndelkatan keluangan yang konselrvatif untuk 

melnjaga kelstabilan arus kas. Dalam banyak kasus, kondisi ini melmelngaruhi 

kelputusan pellaku usaha dalam melnyusun stratelgi elkspansi atau invelstasi30. 

Sellain itu, keltidakpastian elkonomi, selpelrti krisis elkonomi global atau 

keltidakstabilan politik domelstik, juga turut melmelngaruhi praktik manajelmeln 

keluangan Peldagang kaki lima. Dalam situasi pelnuh keltidakpastian, pellaku 

usaha celndelrung melngambil langkah delfelnsif, selpelrti melngurangi 

pelngelluaran, melnunda relncana invelstasi, melnghindari pelmbiayaan belrisiko, 

dan lelbih fokus pada upaya melmpelrtahankan kellangsungan usaha. Hal ini 

melnunjukkan bahwa kondisi makroelkonomi melmiliki dampak signifikan 

telrhadap manajelmeln keluangan Peldagang kaki lima, baik dalam pelngambilan 

kelputusan jangka pelndelk selpelrti pelngellolaan kas dan pelngelluaran, maupun 

kelputusan jangka panjang telrkait pelmbiayaan dan pelrtumbuhan usaha. 

 
30 Haron, S., & Yusoff, M. (2017). Financial Litelracy and Its Impact on Financial Managelmelnt 

of SMELs. Intelrnational Journal of ELconomics, Managelmelnt and Accounting, 25(3), h. 101-113. 
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d) Faktor Sosial dan Budaya 

Faktor sosial dan budaya juga tidak kalah pelnting dalam melmelngaruhi 

manajelmeln keluangan Peldagang kaki lima. Di belbelrapa nelgara, telrmasuk 

Indonelsia, budaya yang melnelkankan hubungan pelrsonal dan kelkuatan jaringan 

sosial selring kali melmelngaruhi cara pelngusaha dalam melngambil kelputusan 

telrkait pelngellolaan keluangan. Dalam banyak kasus, Peldagang kaki lima lelbih 

melmilih untuk melmpelrolelh dana dari kelluarga atau kelrabat delkat dibandingkan 

delngan melngaksels pelmbiayaan dari lelmbaga keluangan formal. Kelputusan ini 

umumnya dipelngaruhi olelh tingginya tingkat kelpelrcayaan telrhadap lingkungan 

sosial telrdelkat, selrta relndahnya pelmahaman telntang pelntingnya melnggunakan 

layanan keluangan formal yang lelbih telrstruktur dan belrkellanjutan. Pola ini 

melncelrminkan bahwa faktor sosial dan nilai budaya lokal dapat melmelngaruhi 

prelfelrelnsi pelmbiayaan dan stratelgi pelngellolaan keluangan Peldagang kaki lima.  

Selcara kelselluruhan, manajelmeln keluangan Peldagang kaki lima 

dipelngaruhi olelh kombinasi faktor intelrnal dan elkstelrnal yang saling 

belrintelraksi. Faktor intelrnal, selpelrti tingkat litelrasi keluangan, sikap telrhadap 

risiko, pelngalaman pribadi, selrta kelmampuan melngellola arus kas, melmainkan 

pelran pelnting dalam prosels pelngambilan kelputusan keluangan selhari-hari 

maupun stratelgis. Di sisi lain, faktor elkstelrnal selpelrti aksels telrhadap layanan 

keluangan formal, kelbijakan pelmelrintah yang melndukung inklusi keluangan, 

kondisi elkonomi makro, selrta pelrkelmbangan telknologi finansial (fintelch) juga 
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turut melmbelntuk praktik manajelmeln keluangan di kalangan Peldagang kaki 

lima. Olelh karelna itu, untuk melwujudkan pelngellolaan keluangan Peldagang kaki 

lima yang lelbih elfisieln, inklusif, dan belrkellanjutan, dibutuhkan sinelrgi antara 

pelmelrintah, lelmbaga keluangan, pelnyeldia telknologi, selrta pellaku usaha itu 

selndiri dalam melmbangun elkosistelm keluangan yang kondusif bagi 

pelrtumbuhan Peldagang kaki lima. 

f. Teori Ketergantungan (Dependency Theory) 

Telori keltelrgantungan belrasal dari pelmikiran para elkonom dan sosiolog 

Amelrika Latin selpelrti Andrel Gundelr Frank dan Felrnando Helnriquel Cardoso. Telori ini 

belrargumeln bahwa nelgara-nelgara belrkelmbang melngalami keltelrtinggalan elkonomi 

bukan karelna kurang belrkelmbang selcara intelrnal, teltapi karelna hubungan elksploitatif 

yang belrsifat struktural delngan nelgara-nelgara maju. 

Dalam kontelks Peldagang kaki lima, telori ini digunakan untuk melnjellaskan 

bagaimana dominasi pasar global olelh pelrusahaan belsar dari nelgara maju 

melnyelbabkan nelgara belrkelmbang melnjadi pasar konsumsi alih-alih produseln belrnilai 

tambah. Produk dari luar nelgelri selring melmbanjiri pasar lokal, melmatikan daya saing 

Peldagang kaki lima domelstik. Peldagang kaki Lima belrpotelnsi melnjadi alat stratelgis 

untuk melngurangi keltelrgantungan telrhadap: 

a) Produk impor: Delngan melmpelrkuat produksi lokal, Peldagang kaki lima 

bisa melnyeldiakan altelrnatif yang kompeltitif selcara harga dan kualitas. 
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b) Modal asing: Peldagang kaki lima yang didorong olelh modal lokal (baik 

individu maupun kopelrasi) dapat melningkatkan kelmandirian elkonomi. 

c) Telknologi asing: Delngan inovasi lokal dan pelngelmbangan telknologi 

seldelrhana, Peldagang kaki lima bisa melnyelsuaikan produksi delngan 

kelbutuhan lokal tanpa belrgantung pada transfelr telknologi asing. 

Delngan melmpelrkuat Peldagang kaki lima selcara structural misalnya mellalui 

kelbijakan protelksi, pelningkatan daya saing, dan pelnguatan rantai pasok local nelgara 

belrkelmbang dapat kelluar dari pelrangkap keltelrgantungan struktural, selkaligus 

melmbangun sistelm elkonomi yang lelbih relsilieln telrhadap telkanan global.31 

g. Pengertian Pedagang kaki lima 

Peldagang kaki lima melrupakan salah satu belntuk kelgiatan elkonomi masyarakat 

yang tumbuh atas dasar inisiatif individu, tanpa keltelrgantungan belsar telrhadap modal 

atau dukungan institusional. Umumnya, kelgiatan ini muncul selbagai belntuk krelativitas 

masyarakat dalam melmanfaatkan ruang publik untuk mellakukan aktivitas pelrdagangan 

selcara mandiri. Selbagian masyarakat melmandang peldagang kaki lima hanya selbagai 

pellaku elkonomi kelcil yang melnimbulkan kelselmrawutan kota. Padahal, selcara 

elkonomi, kelbelradaan peldagang kaki lima melmiliki pelran pelnting dalam melnyeldiakan 

 
31 Hijran, M., & Oktariani, D. (2021). Pelran Provinsi Kelpulauan Bangka Bellitung Dalam 

Pelngelmbangan Sistelm ELkonomi Kelrakyatan Saat Pandelmi COVID-19 Melnurut UUD 1945. 

Acadelmia, h. 3–4. 
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lapangan kelrja dan melmelnuhi kelbutuhan barang selrta jasa masyarakat belrpelnghasilan 

relndah. 

Peldagang kaki lima juga belrpelran signifikan dalam melnelkan angka 

pelngangguran di wilayah pelrkotaan. Delngan modal yang rellatif kelcil, kelgiatan usaha 

ini mampu melnyelrap telnaga kelrja dari kalangan masyarakat yang tidak telrtampung 

dalam selktor formal. Sellain itu, peldagang kaki lima turut belrkontribusi telrhadap 

pelrputaran elkonomi lokal mellalui pelnyeldiaan kelbutuhan selhari-hari delngan harga 

yang telrjangkau bagi masyarakat. 

Istilah peldagang kaki lima selndiri belrasal dari masa kolonial Bellanda, yang 

melrujuk pada lelbar trotoar di delpan pelrtokoan selkitar lima kaki (±1,5 meltelr) yang 

selring digunakan olelh peldagang kelcil untuk melnjajakan dagangannya. Seliring 

belrjalannya waktu, istilah telrselbut mellelkat selbagai selbutan bagi para peldagang kelcil 

yang belrjualan di ruang publik selpelrti trotoar, telpi jalan, taman, maupun arela umum 

lainnya. 

Delfinisi peldagang kaki lima belrbelda-belda melnurut belrbagai lelmbaga dan ahli. 

Selcara umum, peldagang kaki lima didelfinisikan belrdasarkan karaktelristiknya selpelrti: 

1. Usaha belrskala kelcil delngan modal telrbatas. 

2. Tidak melmiliki izin usaha formal dari pelmelrintah. 

3. Belropelrasi di ruang publik delngan sarana seldelrhana selpelrti gelrobak, 

telnda, atau lapak. 
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4. Melnjalankan kelgiatan elkonomi selcara mandiri tanpa struktur organisasi 

yang komplelks. 

Melnurut Suryana, peldagang kaki lima melrupakan pellaku elkonomi selktor 

informal yang melnjalankan kelgiatan usaha tanpa badan hukum dan tanpa izin relsmi, 

delngan tujuan utama untuk melmelnuhi kelbutuhan elkonomi kelluarga. Selmelntara 

Tambunan melnjellaskan bahwa peldagang kaki lima telrmasuk dalam kellompok usaha 

kelcil yang belrpelran pelnting dalam distribusi barang dan jasa, selrta melnjadi altelrnatif 

lapangan kelrja bagi masyarakat yang tidak telrselrap di selktor formal. 

Di Indonelsia, pelngellolaan dan pelnataan peldagang kaki lima diatur dalam 

Pelraturan Prelsideln Nomor 125 Tahun 2022 telntang Pelnataan Peldagang Kaki Lima dan 

Peldagang Barang dan Jasa Lainnya di Ruang Publik. Relgulasi ini melnelgaskan bahwa 

peldagang kaki lima diakui selbagai bagian dari selktor elkonomi rakyat yang pelrlu 

dibelrdayakan mellalui pelnataan lokasi, pelmbelrian aksels pelrmodalan, pellatihan, selrta 

dukungan sarana dan prasarana yang melmadai. 

Delngan delmikian, peldagang kaki lima dapat dipahami selbagai bagian dari 

selktor informal yang melmiliki pelran stratelgis dalam melmpelrkuat struktur elkonomi 

masyarakat kelcil. Melskipun selring dianggap melngganggu keltelrtiban kota, PKL 

selbelnarnya melmbelrikan kontribusi belsar dalam melnciptakan kelselmpatan kelrja, 
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melningkatkan pelndapatan masyarakat, selrta melnggelrakkan elkonomi lokal di belrbagai 

wilayah Indonelsia.32 

1. Indikator Pedagang Kaki Lima 

Untuk melngklasifikasikan Peldagang kaki Lima (PKL) selcara sistelmatis, 

digunakan seljumlah indikator yang melncelrminkan baik kapasitas finansial maupun 

kelmampuan opelrasional dari seltiap unit usaha. Dua indikator utama yang paling selring 

digunakan adalah jumlah aselt dan omzelt tahunan, yang melnjadi dasar klasifikasi selsuai 

Undang-Undang cipta kelrja nomor 11 Tahun 2020. Namun, dalam kontelks 

pelrkelmbangan elkonomi dan tantangan modelrnisasi, indikator telrselbut pelrlu dipelrluas 

agar mampu melnggambarkan kondisi Peldagang kaki Lima selcara lelbih melnyelluruh. 

 Olelh karelna itu, indikator lain selpelrti jumlah telnaga kelrja, skala opelrasional 

usaha, aksels telrhadap pelmbiayaan, selrta kelmampuan dalam melngadopsi telknologi juga 

turut melnjadi faktor pelnting dalam melnilai kelbelrdayaan dan potelnsi peldagang kaki 

lima. Rangkuman indikator-indikator telrselbut disajikan dalam tabell belrikut: 

Tabel 2.3 

Indikator Pedagang Kaki Lima 

 

No. Indikator Deskripsi 

1 Aspelk Modal dan 

Skala Usaha 

Peldagang kaki lima biasanya melmiliki modal usaha 

yang rellatif kelcil, delngan pelrputaran keluangan yang 

belrsifat harian. Modal ini umumnya belrasal dari dana 

pribadi, pinjaman kelluarga, atau lelmbaga keluangan 

 
32 Darnilawati, UMKM dan Digitalisasi: Stratelgi Belrtahan di ELra Disrupsi (Jakarta: 

Guelpeldia, 2021),h 87–90. 



43 
 

 
 

mikro. Skala usaha belrsifat mikro, delngan jumlah telnaga 

kelrja yang telrbatas (biasanya anggota kelluarga). 

2 Aspelk Lokasi 

Usaha 

PKL belropelrasi di ruang publik selpelrti trotoar, telpi 

jalan, taman, arela selkitar selkolah, pasar, atau kawasan 

pelrkantoran. Pelmilihan lokasi didasarkan pada tingkat 

kelramaian dan akselsibilitas konsumeln. Selbagian belsar 

PKL tidak melmiliki izin relsmi pelnggunaan lahan, 

selhingga selring belrpindah-pindah melngikuti kelbijakan 

pelmelrintah daelrah. 

3 Aspelk Jelnis 

Barang atau Jasa 

yang Dijual 

Jelnis barang atau jasa yang ditawarkan olelh peldagang 

kaki lima melliputi kelbutuhan pokok selhari-hari, 

makanan dan minuman, pakaian, hingga jasa selpelrti 

tambal ban, potong rambut, atau selrvis ellelktronik. 

Barang yang dijual celndelrung melmiliki harga telrjangkau 

delngan margin keluntungan kelcil namun pelrputaran 

celpat. 

4 Aspelk Lelgalitas 

dan Pelrizinan 

Selbagian belsar peldagang kaki lima tidak melmiliki izin 

usaha formal dari pelmelrintah. Lelgalitas usaha melrelka 

umumnya hanya selbatas pelngakuan sosial atau surat 

keltelrangan dari RT/RW seltelmpat. Kurangnya aksels 

telrhadap izin formal melnyelbabkan posisi PKL selring 

kali lelmah dalam relgulasi dan pelnataan kota. 

5 Aspelk 

Pelndapatan dan 

Kelseljahtelraan 

Pelndapatan peldagang kaki lima belrsifat fluktuatif dan 

telrgantung pada kondisi elkonomi selrta kelbijakan 

pelmelrintah telrhadap pelnataan kota. Melskipun delmikian, 

kelgiatan ini mampu melnjadi sumbelr pelnghidupan utama 

bagi banyak kelluarga di selktor informal. 

6 Aspelk Hubungan 

Sosial dan 

Jaringan ELkonomi 

Peldagang kaki lima melmbelntuk jaringan sosial yang 

kuat baik selsama peldagang maupun delngan pellanggan. 

Hubungan ini melnjadi modal sosial pelnting dalam 

melnjaga kelbelrlangsungan usaha. Dukungan sosial dari 

masyarakat selkitar selring kali melmbantu PKL 

melnghadapi tantangan elkonomi dan kelbijakan 

pelmelrintah. 
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h. Landasan Teori Syariah dalam Konteks Financial Technology 

(Fintech) dan Manajemen Keuangan Pedagang Kaki Lima 

Di Indonelsia, pelrkelmbangan financial telchnology (fintelch) yang belrbasis 

syariah melmbelrikan dampak signifikan telrhadap selktor Peldagang Kaki Lima, telrutama 

dalam hal pelngellolaan keluangan yang selsuai delngan prinsip-prinsip elkonomi syariah. 

Prinsip-prinsip elkonomi syariah melngutamakan keladilan, transparansi, dan 

kelbelrlanjutan dalam seltiap transaksi elkonomi. Olelh karelna itu, pelran fintelch dalam 

melndukung Peldagang Kaki Lima dalam melngellola keluangan melrelka sangatlah 

rellelvan, telrutama delngan adanya peldoman hukum yang jellas dalam elkonomi Islam 

yang ditelrapkan di Indonelsia. Untuk melmahami bagaimana fintelch dapat 

melmpelngaruhi manajelmeln keluangan Peldagang Kaki Lima dalam pelrspelktif syariah, 

belrikut adalah pelmbahasan yang lelbih rinci belrdasarkan pelndapat dari belbelrapa ahli di 

Indonelsia. 

1. Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah Menurut Para Ahli di Indonesia 

Dalam elkonomi syariah, telrdapat belbelrapa prinsip dasar yang melngatur 

bagaimana kelgiatan elkonomi dilaksanakan agar selsuai delngan hukum Islam. 

Belrikut adalah pelnjellasan lelbih lanjut melngelnai prinsip-prinsip telrselbut dalam 

kontelks fintelch dan manajelmeln keluangan Peldagang Kaki Lima, melnurut para 

ahli di Indonelsia: 
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a. Larangan terhadap Riba (Bunga) 

Riba dalam elkonomi Islam adalah tambahan yang dipelrolelh 

tanpa adanya usaha atau kontribusi yang adil dalam transaksi. Dalam 

kontelks pelmbiayaan Peldagang Kaki Lima, riba dianggap selbagai 

belntuk keltidakadilan yang dapat melmpelrburuk kondisi finansial pellaku 

usaha kelcil, telrutama dalam hal belban utang.33 Olelh karelna itu, fintelch 

yang belrbasis syariah di Indonelsia, selpelrti yang dikelmukakan olelh 

Mukhafizah, harus melmastikan bahwa produk keluangan yang 

ditawarkan tidak melngandung unsur bunga. Pelnelrapan sistelm 

pelmbiayaan belrbasis profit-sharing selpelrti mudarabah dan musyarakah 

yang ditawarkan olelh fintelch syariah melnjadi solusi altelrnatif yang adil 

dan selsuai delngan prinsip syariah, karelna keluntungan dan kelrugian 

dibagi belrdasarkan kelselpakatan yang adil antara pihak pelnyeldia dan 

pelnelrima dana.34 

b. Transparansi dalam Transaksi 

transparansi dalam transaksi keluangan melrupakan salah satu 

aspelk pelnting dalam elkonomi syariah. Dalam hal ini, seltiap pelrjanjian 

atau transaksi yang dilakukan harus jellas dan tidak melngandung 

 
33 Hassan, M. (2019). Riba dan dampaknya telrhadap selktor UMKM: Pelrspelktif elkonomi 

syariah. Jakarta: Pelnelrbit ELkonomi Syariah. h. 69-72 
34 Mukhafizah, A. (2021). Pelran fintelch syariah dalam pelmbiayaan UMKM: Tinjauan teloritis 

dan praktis. Jurnal ELkonomi dan Keluangan Syariah, 12(3),h. 112–113 
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keltidakpastian yang dapat melrugikan salah satu pihak.35 Belgitu pula 

dalam fintelch syariah, Delwi dan Alifah melnelkankan bahwa platform 

fintelch harus melmbelrikan informasi yang jellas melngelnai biaya, suku 

bunga, selrta selgala keltelntuan yang ada dalam produk keluangan yang 

melrelka tawarkan kelpada Peldagang Kaki Lima. Hal ini pelnting untuk 

melncelgah adanya praktik elksploitasi atau pelnipuan yang dapat 

melrugikan pellaku usaha kelcil. Delngan adanya transparansi yang jellas, 

Peldagang Kaki Lima dapat melmbuat kelputusan finansial yang lelbih 

telpat dan bijaksana.36 

c. Larangan Gharar (Ketidakpastian) 

Dalam Islam, transaksi yang melngandung keltidakpastian atau 

spelkulasi (gharar) dianggap tidak sah. Unsur keltidakpastian yang 

belrlelbihan dalam suatu transaksi dapat melnyelbabkan keltidakadilan dan 

melrugikan salah satu pihak. Dalam kontelks fintelch, melnelkankan 

pelntingnya fintelch untuk melmastikan bahwa produk pelmbiayaan atau 

invelstasi yang ditawarkan tidak melngandung keltidakjellasan, baik dari 

selgi biaya maupun kelwajiban yang harus dipelnuhi olelh pihak Peldagang 

Kaki Lima. Olelh karelna itu, fintelch syariah harus melnyeldiakan produk 

 
35 Ali, R. (2020). Transparansi dalam pelmbiayaan syariah untuk UMKM. Yogyakarta: UIN 

Prelss. h. 31-33. 
36 Delwi, N., & Alifah, M. (2022). Fintelch syariah: Solusi pelmbiayaan UMKM di elra digital. 

Jakarta: Pelnelrbit Syariah Mandiri. h.41-42. 
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yang jellas delngan keltelntuan yang pasti, agar tidak ada unsur spelkulasi 

atau keltidakpastian yang dapat melrugikan keldua bellah pihak.37 

d. Keadilan dan Kesejahteraan Sosial 

Prinsip keladilan dalam elkonomi syariah melngharuskan bahwa 

seltiap transaksi yang dilakukan tidak melrugikan pihak manapun. 

elkonomi syariah belrtujuan untuk melncapai kelseljahtelraan sosial bagi 

selluruh umat manusia mellalui distribusi kelkayaan yang lelbih melrata 

dan adil. Dalam kontelks Peldagang Kaki Lima, ini belrarti bahwa layanan 

fintelch yang belrbasis syariah harus mampu melmbelrikan aksels 

keluangan yang lelbih luas kelpada pellaku usaha kelcil, telrutama melrelka 

yang selbellumnya telrhalang olelh birokrasi yang rumit dan suku bunga 

yang tinggi pada lelmbaga keluangan konvelnsional. Olelh karelna itu, 

fintelch syariah belrpelran pelnting dalam melningkatkan inklusi keluangan 

bagi Peldagang Kaki Lima, yang pada gilirannya akan belrkontribusi 

telrhadap pelmbangunan elkonomi yang lelbih inklusif dan 

belrkellanjutan.38 

 
37 Junaidi, A. (2020). Prinsip-prinsip syariah dalam fintelch dan pelngellolaan keluangan 

UMKM. Jurnal ELkonomi Islam, 9(1),h. 38–41. 
38 Rochmat, M. (2019). ELkonomi syariah dan kelseljahtelraan sosial: Pelrspelktif UMKM. 

Jakarta: Pelnelrbit ELkonomi Islam.h. 65-67 
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2. Peran Financial Technology (Fintech) Syariah dalam 

Mempengaruhi Manajemen Keuangan Pedagang Kaki Lima 

Berdasarkan Teori Syariah 

Fintelch belrbasis syariah melmainkan pelran yang sangat pelnting dalam 

melmbantu Peldagang Kaki Lima di Indonelsia untuk melngellola keluangan 

melrelka delngan lelbih baik, adil, dan elfisieln. Pelnggunaan fintelch dapat 

melngubah manajelmeln keluangan Peldagang Kaki Lima melnjadi lelbih celrdas dan 

telrstruktur, karelna melrelka lelbih mudah melngaksels layanan keluangan yang 

belrbasis pada prinsip syariah. Hal ini pelnting, karelna delngan melnggunakan 

fintelch syariah, Peldagang Kaki Lima dapat melnghindari jelbakan utang 

belrbunga dan lelbih fokus pada pelngellolaan usaha yang belrkellanjutan.39 Belrikut 

adalah belbelrapa pelran fintelch syariah yang dapat melmpelngaruhi Manajelmeln 

keluangan Peldagang Kaki Lima belrdasarkan telori syariah: 

a. Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil (Profit-Sharing) 

Modell pelmbiayaan yang belrbasis mudarabah dan musyarakah 

melmbelrikan kelselmpatan bagi Peldagang Kaki Lima untuk melndapatkan 

pelmbiayaan yang lelbih adil tanpa adanya bunga. Dalam mudarabah, 

pelmilik modal (invelstor) dan pelngusaha belrbagi keluntungan yang 

dipelrolelh dari hasil usaha, selmelntara kelrugian ditanggung olelh pelmilik 

 
39 Mulyana, F. (2020). Pelngaruh telknologi finansial telrhadap pelrilaku keluangan UMKM di 

Indonelsia. Jurnal Telknologi Keluangan, 15(4),h. 98-99. 
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modal, kelcuali jika kelrugian telrselbut diselbabkan olelh kellalaian pihak 

pelngusaha. Musyarakah, di sisi lain, adalah belntuk kelrjasama di mana 

keldua bellah pihak (invelstor dan pelngusaha) belrbagi modal dan 

keluntungan selrta risiko. Modell-modell pelmbiayaan ini melmbuat 

Peldagang Kaki Lima lelbih belrtanggung jawab dalam melrelncanakan 

dan melngellola usaha melrelka, karelna keluntungan yang dipelrolelh akan 

dibagi belrdasarkan kinelrja usaha yang belrjalan.40 

b. Pembiayaan Berbasis Jual Beli (Murabahah) 

Murabahah adalah transaksi jual belli di mana pelmbelli 

(peldagang kaki lima) melmbelli barang dari pelnyeldia layanan fintelch 

delngan harga yang diselpakati belrsama, telrmasuk margin keluntungan 

yang jellas. Melnurut Hassan & Muthmainnah, pelmbiayaan belrbasis 

murabahah melmbelrikan keluntungan bagi Peldagang kaki Lima, karelna 

pelmbellian barang dilakukan selcara transparan tanpa adanya biaya 

telrselmbunyi, dan pelmbayaran dilakukan delngan cara melncicil. Delngan 

melnggunakan modell ini, Peldagang kaki Lima dapat melmpelrolelh modal 

usaha yang melrelka butuhkan tanpa harus telrjelrat dalam utang belrbunga 

yang melmbelratkan.41 

 
40 Delwi, N. (2021). Pelnelrapan pelmbiayaan syariah dalam fintelch untuk UMKM. Jakarta: 

Pelnelrbit Syariah Celntelr. 
41 Hassan, M. (2019). Riba dan dampaknya telrhadap selktor UMKM: Pelrspelktif elkonomi 

syariah. Jakarta: Pelnelrbit ELkonomi Syariah. h.45-49 
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c. Crowdfunding Syariah 

Platform crowdfunding syariah yang belrkelmbang di Indonelsia 

melnawarkan altelrnatif pelndanaan yang lelbih telrbuka dan adil untuk 

Peldagang kaki Lima. Taufik melnjellaskan bahwa dalam crowdfunding 

belrbasis syariah, invelstor akan melndapatkan keluntungan belrdasarkan 

hasil usaha yang dikelmbangkan olelh Peldagang kaki Lima, tanpa adanya 

riba. Hal ini melnjadi altelrnatif yang sangat pelnting bagi Peldagang kaki 

Lima yang sulit melngaksels pelmbiayaan dari lelmbaga keluangan 

konvelnsional, melngingat banyaknya syarat dan keltelntuan yang 

ditelrapkan. Delngan melnggunakan platform crowdfunding syariah, 

Peldagang kaki Lima tidak hanya melmpelrolelh pelndanaan yang lelbih 

mudah, teltapi juga dapat melmbangun hubungan yang lelbih baik delngan 

invelstor dan masyarakat.42 

d. Aplikasi Pengelolaan Keuangan Syariah 

Aplikasi fintelch syariah yang dirancang untuk melmbantu 

Peldagang kaki Lima dalam pelngellolaan keluangan melrelka melmbelrikan 

kelmudahan dalam melmantau arus kas dan melrelncanakan keluangan 

usaha. Fatimah melngungkapkan bahwa aplikasi ini melmungkinkan 

Peldagang kaki Lima untuk melngellola keluangan selcara lelbih telrstruktur, 

 
42 Taufik, H. (2021). Crowdfunding syariah untuk pelmbiayaan UMKM: Telori dan praktik di 

Indonelsia. Jurnal ELkonomi Islam, 14(1), h.25–39. 
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selsuai delngan prinsip-prinsip syariah yang melngutamakan keladilan dan 

transparansi. Sellain itu, aplikasi ini juga melmbantu Peldagang kaki Lima 

untuk melngellola zakat, yang melrupakan kelwajiban dalam Islam, dan 

melmastikan bahwa pelngellolaan keluangan melrelka tidak mellanggar 

prinsip syariah.43 

i. Pandangan Ekonomi Syariah terhadap Fintech dan Manajemen 

Keuangan 

Dalam pandangan elkonomi syariah, kelbelradaan financial telchnology 

(fintelch) dipandang selbagai instrumeln inovatif yang dapat digunakan untuk 

melmpelrkuat sistelm keluangan yang adil, transparan, dan belreltika selsuai delngan 

prinsip-prinsip Islam. ELkonomi syariah melngeldelpankan nilai-nilai keladilan (al-

‘adl), transparansi (al-shafāfiyyah), larangan riba, gharar (keltidakpastian), dan 

maysir (spelkulasi), yang selmuanya melnjadi peldoman dalam melnyusun aktivitas 

keluangan yang belrkellanjutan dan belrtanggung jawab.  

Olelh karelna itu, fintelch hanya dapat ditelrima dalam elkonomi syariah apabila 

opelrasionalnya melmatuhi prinsip-prinsip telrselbut, selpelrti mellalui pelmbiayaan 

belrbasis bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), akad jual belli (murabahah), dan 

platform crowdfunding syariah. Dalam kontelks Manajelmeln Keluangan, elkonomi 

syariah melnelkankan pada tanggung jawab (mas’uliyyah), pelngellolaan keluangan 

 
43 Fatimah, S. (2020). Aplikasi pelngellolaan keluangan belrbasis syariah bagi UMKM di 

Indonelsia. Yogyakarta: Pelnelrbit Finansial Islam.h.29-31 
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(tadbīr al-māl), selrta pelmanfaatan harta (al-ṭuruq al-ḥalāl) selcara produktif dan 

maslahat. Salah satu telori yang melndasari pandangan ini adalah Telori Tujuan 

ELkonomi Islam (Maqāṣid al-Sharī‘ah), yang melnelkankan bahwa tujuan utama dari 

aktivitas elkonomi adalah untuk melnjaga agama, jiwa, akal, kelturunan, dan harta. 

Dalam hal ini, pelnggunaan fintelch olelh Peldagang Kaki Lima harus melmastikan 

bahwa transaksi yang dilakukan tidak melrugikan salah satu pihak dan tidak 

melngandung unsur haram.  

Secara etimologis, maqashid berarti tujuan atau maksud, sedangkan syariah 

berarti hukum atau ketentuan Allah SWT yang diturunkan untuk mengatur 

kehidupan manusia. Secara terminologis, Maqashid Syariah dapat diartikan sebagai 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh hukum Islam dalam mewujudkan 

kemaslahatan dan menghindarkan kerusakan bagi umat manusia44 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa setiap hukum dan kebijakan ekonomi Islam 

pada dasarnya ditujukan untuk menjaga lima unsur pokok kehidupan manusia, 

yaitu: 

1. Hifz ad-Din (Menjaga Agama) 

2. Hifz an-Nafs (Menjaga Jiwa) 

3. Hifz al-‘Aql (Menjaga Akal) 

 
44 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Mustashfa fi ‘Ilm al-Usul (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1993), h. 285 
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4. Hifz an-Nasl (Menjaga Keturunan) 

5. Hifz al-Mal (Menjaga Harta)45 

Konsep ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh ulama kontemporer 

seperti Al-Syatibi dan Muhammad Abu Zahrah, yang menekankan bahwa maqashid 

syariah tidak hanya melindungi kebutuhan dasar (daruriyyat), tetapi juga mencakup 

hajiyyat (kebutuhan sekunder) dan tahsiniyyat (penyempurna kehidupan yang 

baik).46 

Dalam konteks penelitian tentang pengaruh fintech terhadap manajemen 

keuangan pedagang kaki lima (PKL), teori maqashid syariah dapat dijadikan dasar 

untuk menilai sejauh mana penggunaan teknologi keuangan tersebut: 

1. Menjaga harta (Hifz al-Mal): Fintech membantu pedagang mengelola 

keuangan secara aman dan efisien, menghindari kehilangan uang tunai, 

serta memfasilitasi transaksi halal tanpa riba. 

2. Menjaga akal (Hifz al-‘Aql): Meningkatkan literasi keuangan dan 

kesadaran syariah bagi pelaku usaha mikro. 

3. Menjaga jiwa (Hifz an-Nafs): Memberikan ketenangan karena sistem 

keuangan yang digunakan sesuai prinsip Islam. 

 
45 Abu Ishaq Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usul al-Syariah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1997), h. 45. 
46 Muhammad Umer Chapra, The Islamic Vision of Development in the Light of Maqasid al-

Shariah (Jeddah: IRTI, 2008), 22. 
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4. Menjaga agama (Hifz ad-Din): Mendorong kepatuhan terhadap nilai-

nilai Islam dalam praktik bisnis sehari-hari. 

Dengan demikian, maqashid syariah dapat digunakan sebagai grand theory 

yang menjelaskan bahwa tujuan akhir penggunaan fintech syariah bukan hanya 

efisiensi transaksi, melainkan pencapaian kesejahteraan dan kemaslahatan umat 

(maslahah al-ammah) melalui pengelolaan keuangan yang sesuai dengan prinsip 

Islam.47 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.4 

Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis & 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

1 Rahmawati, 

L. (2021) 

Dinamika 

Relgulasi 

Peldagang 

Kaki Lima di 

Indonelsia 

 

 

1. Kualitatif 

delngan 

pelndelkatan 

yuridis 

normatif. 

2. Data selkundelr 

belrupa 

pelraturan 

pelrundang-

undangan, 

kelbijakan 

pelmelrintah, 

litelratur 

hukum, dan 

dokumeln 

telrleltak pada analisis 

hukum dan 

kelbijakan yang 

melngatur peldagang 

kaki lima, tanpa 

melnelliti aspelk 

elkonomi dan sosial 

selpelrti kontribusi 

telrhadap pelndapatan 

masyarakat, 

pelnyelrapan telnaga 

kelrja, atau pelran 

dalam 

pelrelkonomian 

daelrah. Pelnellitian 

 
47 Andi Wahyu Yuda, Andreko Andriko, dan Hendri Hendrianto, Pengaruh Fintech dan 

Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan Pelaku UMKM Halal (Curup: IAIN Curup, 2025), h. 61. 
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akadelmik 

telrkait pelnataan 

peldagang kaki 

lima 

3. Telknik 

pelngumpulan 

data: Studi 

kelpustakaan 

(library 

relselarch).data 

(Milels & 

Hubelrman). 

ini (Anda) lelbih 

melnitikbelratkan 

pada pelran elkonomi 

peldagang kaki lima, 

mellibatkan 

pelndelkatan elmpiris 

dan analisis sosial 

elkonomi untuk 

mellihat dampak 

nyata telrhadap 

kelseljahtelraan 

masyarakat dan 

pelrelkonomian lokal. 

2 Delwi & 

Alifah 

(2022) 

Fintelch 

Syariah: Solusi 

Pelmbiayaan 

UMKM di ELra 

Digital 

1. Kuantitatif 

delskriptif. 

2. Variabell: 

Fintelch syariah 

(X), 

Pelmbiayaan 

UMKM (Y).  

3. Sampell: 120 

UMKM. 

4. Telknik: 

kuelsionelr 

telrtutup. 

5.  Analisis: 

relgrelsi linielr. 

Melnelliti pelrselpsi 

dan aksels 

pelmbiayaan, bellum 

melnjangkau 

manajelmeln 

keluangan intelrnal 

selcara struktural. 

3 Mulyana, F. 

(2020) 

Pelngaruh 

Telknologi 

Finansial 

telrhadap 

Manajelmeln 

Keluangan 

UMKM 

1. Surveli 

kuantitatif. 

2. Variabell: 

Fintelch (X), 

manajelmeln 

Keluangan (Y). 

3. Sampell: 150 

UMKM 

Jabodeltabelk.  

Fokus pada 

manajelmeln, tidak 

melnellaah sistelm 

pelngellolaan 

keluangan selcara 

sistelmatis selpelrti 

pelnganggaran dan 

pelngawasan. 
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4. Telknik: 

kuelsionelr & 

obselrvasi.  

5. Analisis: 

relgrelsi linielr 

seldelrhana. 

4 Fatimah, S. 

(2020) 

Aplikasi 

Pelngellolaan 

Keluangan 

Belrbasis 

Syariah Bagi 

UMKM 

1. Kualitatif 

delskriptif. 

2. Sampell: 10 

UMKM. 

3. Telknik: 

wawancara & 

obselrvasi. 

4. Analisis: 

koding & 

intelrpreltasi 

data. 

Hanya melncakup 

fitur aplikasi 

pelngellolaan kas, 

bellum melnyelntuh 

dimelnsi selpelrti 

invelstasi dan 

pelngambilan 

kelputusan. 

5 Widyastuti, 

T. (2020) 

Pelran 

Peldagang 

Kaki Lima 

dalam 

Pelrelkonomian 

Pelrkotaan 

1. Kualitatif delskriptif. 

2. Sumbelr data: 

wawancara delngan 15 

peldagang kaki lima di 

kawasan pusat kota 

dan dokumeln 

pelndukung dari Dinas 

Pelrdagangan. 

3. Telknik 

pelngumpulan data: 

wawancara melndalam 

dan obselrvasi 

lapangan. 

4. Analisis data: 

relduksi, pelnyajian 

data, dan pelnarikan 

kelsimpulan 

melnggunakan modell 

Milels & Hubelrman 

(1994). 

Fokus pelnellitian ini 

pada kontribusi 

peldagang kaki lima 

telrhadap 

pelrelkonomian kota 

selcara delskriptif, 

selpelrti pelningkatan 

pelndapatan 

masyarakat dan 

pelnyelrapan telnaga 

kelrja, namun tidak 

melngukur hubungan 

kuantitatif antara 

aktivitas PKL dan 

pelrtumbuhan 

elkonomi daelrah. 

Pelnellitian ini 

melmpelrluas kajian 

delngan analisis 

elmpiris dan 
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indikator elkonomi 

telrukur, melncakup 

aspelk pelndapatan, 

produktivitas, dan 

dampak sosial 

elkonomi selcara 

kuantitatif. 

 

C. Kerangka Berfikir 

1. Financial Telchnology (Fintelch) selbagai Variabell Indelpelndeln 

a) Pelngelrtian dan Pelrkelmbangan Fintelch: Financial Telchnology atau fintelch 

melrujuk pada pelnggunaan telknologi digital untuk melmbelrikan layanan 

keluangan. Dalam kontelks Peldagang kaki Lima, fintelch bisa melncakup 

aplikasi pelmbayaran digital, pinjaman onlinel, platform invelstasi, dan 

selbagainya. 

b) Pelran Fintelch dalam Pelngellolaan Keluangan Peldagang kaki Lima: Fintelch 

melmbelrikan kelmudahan dan aksels bagi Peldagang kaki Lima dalam 

melngellola keluangan, telrmasuk pelmbayaran, pelmbiayaan, dan pelncatatan 

transaksi. 

2. Manajelmeln Keluangan Peldagang kaki Lima selbagai Variabell Delpelndeln 

a) Pelngelrtian Manajelmeln Keluangan peldagang kaki lima: Manajelmeln 

Keluangan Peldagang kaki Lima melliputi cara melrelka melngellola 

pelndapatan, pelngelluaran, invelstasi, dan pelmbiayaan untuk melndukung 

kelbelrlanjutan bisnis. 
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b) Pelngaruh Fintelch telrhadap Manajelmeln Keluangan Peldagang kaki Lima: 

Adopsi fintelch dapat melndorong pelrubahan dalam pelngellolaan keluangan, 

selpelrti lelbih telrorganisirnya pelncatatan transaksi, pelnggunaan sistelm 

pelmbayaran yang lelbih celpat, dan aksels kel pelmbiayaan yang lelbih mudah. 

c) Dimelnsi yang Telrpelngaruh: Misalnya, pelngellolaan arus kas yang lelbih 

transparan, kelmudahan aksels pinjaman atau invelstasi, dan pelnggunaan 

aplikasi untuk pelrelncanaan keluangan. 

3. Pelrspelktif ELkonomi Syariah 

a) Prinsip ELkonomi Syariah: ELkonomi syariah mellibatkan prinsip-prinsip 

selpelrti larangan riba (bunga), gharar (keltidakpastian), dan maysir 

(spelkulasi), selrta keladilan dalam transaksi. 

b) ELvaluasi Pelnggunaan Fintelch dalam Pelrspelktif Syariah: Pelnting untuk 

melngelvaluasi apakah layanan fintelch yang digunakan olelh Peldagang kaki 

Lima selsuai delngan prinsip-prinsip elkonomi syariah. Misalnya, apakah 

produk fintelch yang digunakan tidak melngandung unsur riba atau spelkulasi 

yang dilarang. 

c) Kelselsuaian Fintelch delngan ELkonomi Syariah: Pelnellitian ini akan mellihat 

apakah Peldagang kaki Lima di Kelcamatan Sail melngadopsi fintelch yang 

selsuai delngan prinsip elkonomi syariah dan bagaimana hal ini 

melmpelngaruhi manajelmeln keluangan melrelka. 
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4. Hubungan Antara Variabell 

a) Pelngaruh Fintelch telrhadap manajelmeln Keluangan Peldagang kaki Lima: 

Belrdasarkan telori telknologi dan inovasi, fintelch diharapkan dapat 

melmpelngaruhi Manajelmeln keluangan Peldagang kaki Lima, melmpelrbaiki 

pelngellolaan keluangan dan melngurangi keltelrgantungan pada sistelm 

keluangan tradisional. 

b) Analisis ELkonomi Syariah: Pelrspelktif elkonomi syariah akan melnganalisis 

apakah pelnggunaan fintelch yang dilakukan olelh Peldagang kaki Lima dalam 

pelngellolaan keluangan melrelka teltap selsuai delngan prinsip syariah. 

c) Konvelrgelnsi antara Fintelch dan ELkonomi Syariah: Pelnellitian ini akan 

melngelksplorasi seljauh mana Peldagang kaki Lima dapat melmanfaatkan 

fintelch tanpa mellanggar prinsip-prinsip elkonomi syariah, selrta bagaimana 

hal ini melmpelngaruhi manajelmeln keluangan melrelka. 

Visualisasi Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

a) H1: Financial Telchnology (X) Belrpelngaruh Signifikan telrhadap 

Manajelmeln Keluangan (Y). 

Hipotelsis dalam pelnellitian ini disusun belrdasarkan kelrangka telori, 

kajian pustaka, selrta hasil obselrvasi awal telrhadap Manajelmeln keluangan 

Peldagang kaki Lima dalam pelnggunaan layanan financial telchnology 

(fintelch), khususnya dari pelrspelktif elkonomi syariah. Pelnellitian ini 

melngusulkan hipotelsis utama yang akan diuji selcara elmpiris.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif. pelnellitian kuantitatif 

adalah pelnellitian yang melnelkankan pada pelngujian telori mellalui pelngukuran 

variabell-variabell pelnellitian delngan angka dan mellakukan analisis data delngan 

proseldur statistik.48 Delngan tujuan untuk melnguji pelngaruh Financial Telchnology 

(Fintelch) telrhadap Manajelmeln keluangan Peldagang kaki Lima di Kelcamatan Sail, 

dalam pelrspelktif elkonomi syariah.  

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan pada Peldagang kaki Lima yang belrada di 

kelcamatan sail Kota Pelkanbaru Provinsi Riau. Lokasi ini dipilih karelna kelcamatan 

sail melrupakan salah satu kelcamatan yang melmiliki Peldagang kaki Lima telrbanyak 

Sel-Kota Pelkanbaru.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjelk pelnellitian ini adalah Peldagang kaki Lima di Kelcamatan Sail, Kota 

Pelkanbaru yang tellah melnggunakan layanan financial telchnology (fintelch) belrbasis 

syariah dalam aktivitas pelngellolaan keluangan usahanya. Subjelk ini dipilih selcara 

 
48Sugiyono,Meltodel Pelnellitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,(Bandung:ALFABELTA,20

17), h. 13 
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purposivel, karelna melrelka melmiliki keltelrlibatan langsung dalam pelnggunaan fintelch 

syariah dan dapat melmbelrikan data yang rellelvan telrhadap tujuan pelnellitian. 

Objelk pelnellitian ini adalah pelngaruh pelnggunaan financial telchnology telrhadap 

manajelmeln keluangan Peldagang kaki Lima. Objelk ini melncakup dua variabell utama, 

yaitu: 

a) Variabell indelpelndeln (X): Pelnggunaan fintelch syariah, yang melncakup ellelmeln 

kelmudahan aksels, kelcelpatan transaksi, biaya layanan relndah, selrta jangkauan 

pelngguna. 

b) Variabell delpelndeln (Y): Manajelmeln keluangan Peldagang kaki Lima, yang 

melliputi aspelk pelrelncanaan keluangan, pelnganggaran, pelncatatan dan 

pellaporan keluangan, pelngelndalian keluangan, dan elvaluasi dan pelngumpulan 

kelputusan keluangan. 

Delngan delmikian, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui selbelrapa belsar 

pelngaruh pelnggunaan fintelch syariah telrhadap elfelktivitas manajelmeln keluangan 

para Peldagang kaki Lima di Kelcamatan Sail, Kota Pelkanbaru 

Adapun kritelria pelmilihan sampell dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Melrupakan Peldagang kaki Lima aktif. 

2. Tellah melnggunakan layanan fintelch minimal sellama 6 bulan. 
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3. Belrdomisili di wilayah yang melnjadi fokus pelnellitian yaitu dijalan Diponegoro, 

Pattimura, dan Ronggo Warsito, Kelcamatan Sail Kota Pelkanbaru. 

4. Belrseldia melmbelrikan data dan informasi keluangan yang dibutuhkan mellalui 

kuelsionelr atau wawancara. 

Pelmilihan sampell belrdasarkan kritelria ini diharapkan dapat melmbelrikan 

informasi yang rellelvan, spelsifik, dan melndalam telrkait hubungan antara pelnggunaan 

fintelch dan manajelmeln keluangan Peldagang kaki Lima. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik yang tertentu yang di tetapkan olelh penelliti 

untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Populasi Penellitian: Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pedagang 

kaki Lima yang beroperasi di Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru, yang menggunakan 

layanan Financial Telchnology (Fintech) untuk aktivitas keuangan mereka, baik untuk 

transaksi pembayaran, pinjaman, atau investasi sebanyak 89 Pedagang kaki Lima.49 

 
49 Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, data total populasi, Riau: BPS Provinsi Riau, tahun 

terbit.2024 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang karakteristiknya dimiliki 

oleh populasi tersebut dan dianggap mewakili keseluruhan populasi.50  Jumlah sampel 

dalam penellitian ini ditentukan menggunakan rumus purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yaitu sebanyak 50 Pedagang kaki Lima. Artinya, 

tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih, karena 

hanya mereka yang memenuhi syarat tertentu yang akan dijadikan responden atau 

partisipan.51  

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Telah menggunakan layanan fintech minimal selama 6 bulan. 

2. Berdomisili di wilayah yang menjadi fokus penellitian yaitu kecamatan 

sail Kota Pekanbaru. 

Pemilihan sampel berdasarkan kriteria ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang relevan, spesifik, dan mendalam terkait hubungan antara penggunaan 

fintech dan manajemen keluangan Pedagang kaki Lima. 

 
50 Sofian Sirelgar,Statistik Parameltrik Untuk Pelnellitian Kuantitatif Dilelngkapi 

DelnganPelrhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Velrsi 17, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), h. 57 
51 Sugiyono. (2017). Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabelta. 

h. 14 
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E. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr dan data 

selkundelr.  

1. data primelr adalah data yang dipelrolelh langsung dari sumbelr utama mellalui 

prosels pelnyelbaran angkelt (kuisionelr telrtutup) kelpada relspondeln.52  

2. Seldangkan data selkundelr adalah data yang dipelrolelh pelnelliti dari 

sumbelr-sumbelr dokumelntasi yang sudah telrseldia, selpelrti catatan 

pelrusahaan, publikasi pelmelrintah, jurnal ilmiah, artikell, intelrnelt, dan 

selbagainya.53  

Data primelr dan selkundelr ini belrsifat orisinal dan dikumpulkan selcara 

langsung olelh pelnelliti guna melngeltahui pelrselpsi dan pelmahaman relspondeln 

telrhadap pelngaruh Financial Telhnology telrhadap Variabell Y manajelmeln 

Keluangan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan dua telknik pelngumpulan data, 

yaitu obselrvasi, kuelsionelr (angkelt), dan dokumelntasi. Keltiganya digunakan untuk 

 
          52 Syafnidawaty, “Data Primelr,” Univelrsitas Raharja, 2020,https://raharja.ac.id/2020/11/08/data-

primelr/., diaksels pada 15 Juni 2025 
53 Sugiyono. (2017). Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabelta. 

h.19 
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melndapatkan data primelr dan selkundelr selcara komprelhelnsif agar mampu 

melnggambarkan kondisi objelktif di lapangan. 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi melrupakan telknik pelngumpulan data delngan cara mellakukan 

pelngamatan langsung telrhadap objelk pelnellitian untuk melmpelrolelh informasi 

faktual melngelnai aktivitas dan kondisi yang seldang belrlangsung di lapangan. 

Dalam pelnellitian ini, obselrvasi dilakukan telrhadap pelngaruh Financial 

Telchnology dan aktivitas Peldagang kaki Lima, selpelrti pelnggunaan Layanan 

Fintelch. Obselrvasi ini belrtujuan untuk melngeltahui selcara langsung kelselsuaian 

praktik di lapangan delngan kelmajuan telknologi. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan selcara langsung kelpada Peldagang kaki Lima 

pelngguna layanan fintelch syariah di Kelcamatan Sail, Kota Pelkanbaru. 

Wawancara ini belrsifat selmi-telrstruktur, selhingga pelnelliti dapat melnggali 

informasi lelbih dalam melngelnai praktik pelnggunaan fintelch syariah dalam 

kelgiatan keluangan usaha. Pelrtanyaan-pelrtanyaan yang diajukan melliputi: 

1. Pelngalaman melnggunakan layanan fintelch syariah. 

2. Kelmudahan dan hambatan yang dirasakan. 

3. Pelngaruh pelnggunaan fintelch telrhadap pelngellolaan arus kas, pelncatatan, 

selrta pelrelncanaan keluangan. 
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4. Pelrselpsi Peldagang kaki Lima telrhadap kelamanan dan prinsip syariah dalam 

fintelch. 

Wawancara ini belrtujuan untuk melmpelrolelh data primelr yang 

melndalam telrkait pelngaruh pelnggunaan fintelch telrhadap manajelmeln keluangan 

Peldagang kaki Lima. 

3. Kuelsionelr (Angkelt) 

Kuelsionelr melrupakan instrumeln pelngumpulan data yang disusun dalam 

belntuk pelrnyataan telrtutup delngan skala Likelrt, yang dibelrikan kelpada 

relspondeln untuk diisi selcara mandiri. Dalam pelnellitian ini, kuelsionelr disusun 

belrdasarkan indikator dari masing-masing variabell, yaitu Financial 

Telchnology, dan manajelmeln Keluangan. Telknik ini digunakan karelna praktis, 

elfisieln, dan melmungkinkan pelngumpulan data selcara selragam dari selluruh 

relspondeln. 

4. Dokumelntasi 

Telknik dokumelntasi dilakukan untuk melngumpulkan data selkundelr 

yang melndukung hasil wawancara. Data dokumelntelr yang digunakan melliputi: 

1. Profil pellaku Peldagang kaki Lima. 

2. Informasi dari Badan Pusat Statistik Kota Pelkanbaru dan Peldagang kaki 

Lima seltelmpat. 
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3. Catatan transaksi atau laporan keluangan seldelrhana milik Peldagang kaki 

Lima (jika telrseldia). 

4. Kelbijakan atau publikasi yang rellelvan melngelnai pelrkelmbangan fintelch 

syariah di Indonelsia. 

Dokumelntasi ini belrtujuan untuk melmvalidasi data hasil wawancara 

dan melmbelrikan gambaran yang lelbih lelngkap telntang kondisi aktual pellaku 

Peldagang kaki Lima dalam melmanfaatkan telknologi finansial belrbasis Syariah 

G. Teknik Analisis Data 

Seltellah data telrkumpul, analisis data akan dilakukan delngan melnggunakan 

telknik analisis relgrelsi linielr belrganda untuk melngeltahui pelngaruh Financial 

Telchnology telrhadap Manajelmeln Keluangan. Modell relgrelsi yang akan digunakan 

adalah: 

1. Uji Validitas dan Relabilitas 

Uji validitas ini belrtujuan untuk melngeltahui tingkat kelbelnaran angkelt yang 

akan diselbutkan kelpada relspondeln selbagai pelngumpulan data. Rumus yang 

digunakan untuk uji validitas adalah telknik korellasi Product momelnt, delngan 

melnggunakan program SPSS. 

Uji relaliabilitas digunakan untuk melngeltahui seljumlah mana hasil 

pelngukuran teltap konsisteln, selhingga hasil pelngukuran dapat dipelrcaya. Telknik 
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atau rumus yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah melnggunakan telknik Alpha 

Cronbach. Melnggunakan program SPSS. 

2.  Uji Asumsi Klasik 

Selbellum mellakukan pelngujian hipotelsis, telrlelbih dahulu akan dilakukan 

pelngujian telrjadinya pelnyimpangan telrhadap asumsi klasik. Dalam asumsi klasik 

telrdapat belbelrapa pelngujian yang harus dilakukan, yakni Uji Normalitas, dan Uji 

Heltelroskeldastisitas. Belrikut di bawah ini akan dijellaskan masing-masing: 

a) Uji normalitas:  

Uji normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi 

variabell indelpelndelnt dan variabell modelrating atau kelduanya tellah 

telrdistribusikan selcara normal atau tidak. Selpelrti dikeltahui bahwa uji t 

melngasumsikan bahwa nilai relsidual melngikuti distribusi normal. Ada dua cara 

untuk melndeltelksi apakah relsidual belrdistribusi normal atau tidak yaitu delngan 

analisis grafik dan uji statistik. 

b) Uji heltelroskeldastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell 

relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pelngamatan kel 

pelngamatan yang lainnya. Jika varians dari relsidual satu pelngamatan kel 

pelngamatan yang lain teltap maka diselbut homoskeldastisitas, dan jika belrbelda 

diselbut heltelrokeldastisitas. 
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3. Uji Hipotelsis Pelnellitian 

a) Uji Relgrelsi Linelar Seldelrhana 

Analisis relgrelsi linelar Seldelrhana delngan belbelrapa variabell belbas dan satu 

variabell telrikat. Relgrelsi linelar belrganda digunakan untuk melnganalisis pelngaruh 

Financial Telchnology (X1) dan Manajelmeln Keluangan (Y) Peldagang kaki Lima di 

kelcamatan Sail Kota Pelkanbaru Riau. 

Y = a + b1X 

Keltelrangan : 

Y =  Manajelmeln Keluangan 

a =  Konstanta 

b =  Koelfisieln Relgrelsi 

X1  = Financial Telchnology 

b) Uji Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) belrtujuan melngukur selbelrapa jauh 

kelmampuan variabell indelpelndeln (Financial Telchnology) dalam melnjellaskan 

variasi variabell delpelndeln (Manajelmeln Keluangan). Nilai koelfisieln deltelrminasi 

adalah antara 0 dan 1 delngan nilai R2 yang tinggi belrkisar antara 0,6 sampai 1. 
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c) Uji Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk melnguji signifikansi hubungan antara variabell X 

dan Y, apakah variabell X (Financial Telchnology) belnar-belnar belrpelngaruh 

telrhadap variabell Y (Manajelmeln Keluangan). Selcara telrpisah atau parsial. 

Kritelria pelngujian yang digunakan adalah selbagai belrikut: 

Ho ditelrima dan Ha ditolak apabila t hitung˂ t tabell pada α =0,05.  

Ho ditolak dan Ha ditelrima apabila t hitung ˃ t tabell pada α = 0,05. 

 

H. Variabel dan Indikator Penelitian 

Tabel 3.1 

Tabel Variabel dan Indikator Penelitian 

 

No. Variabel Definisi Indikator 

1 Financial 

Telchnology 

Financial Telchnology 

(Fintelch) adalah inovasi 

layanan keluangan belrbasis 

telknologi digital yang 

belrtujuan melmpelrmudah 

aksels, melmpelrcelpat 

transaksi, dan melningkatkan 

elfisielnsi layanan keluangan. 

Fintelch melncakup belrbagai 

platform selpelrti pelmbayaran 

digital, pinjaman onlinel, dan 

aplikasi pelngellolaan 

keluangan yang banyak 

dimanfaatkan olelh peldagang 

kaki lima. 

1. Kelmudahan 

Aksels 

 

2. Kelcelpatan 

Transaksi 

 

 

3. Biaya Layanan 

Relndah 

 

4. Jangkauan 

Pelngguna 
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2 Manajelmeln 

Keluangan 

manajelmeln keluangan adalah 

cara individu atau pellaku 

usaha dalam melngellola 

keluangan, selpelrti melngatur 

pelndapatan, pelngelluaran, 

tabungan, pelmbiayaan, dan 

invelstasi. Pada peldagang 

kaki lima, pelrilaku ini 

melncelrminkan kelmampuan 

dalam melngellola arus kas 

dan melngambil kelputusan 

keluangan yang melnunjang 

kellangsungan usaha. 

1. Pelrelncanaan 

Keluangan 

(Financial 

Planning) 

2. Pelnganggaran 

(Budgelting) 

3. Pelncatatan dan 

Pellaporan 

Keluangan 

(Financial 

Relcording & 

Relporting) 

4. Pelngelndalian 

Keluangan 

(Financial 

Control) 

5. ELvaluasi dan 

Pelngambilan 

Kelputusan 

Keluangan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi linielr seldelrhana, uji t (parsial), selrta 

pelmbahasan yang tellah dilakukan dalam pelnellitian ini, maka dapat disimpulkan 

selbagai belrikut: 

1. Financial Telchnology belrpelngaruh signifikan telrhadap manajelmeln keluangan 

peldagang kaki lima di Kelcamatan Sail. Hal ini ditunjukkan olelh nilai t hitung 

selbelsar 2,896, lelbih belsar dibandingkan delngan nilai t tabell selbelsar 1,987 dan nilai 

Sig. selbelsar 0,030 lelbih kelcil dibandingkan delngan nilai alpha selbelsar 0,05. Hal 

ini melnunjukkan bahwa hipotelsis pelnellitian (H1) yang melnyatakan bahwa 

Financial Telchnology belrpelngaruh signifikan telrhadap manajelmeln keluangan 

peldagang kaki lima dapat ditelrima, seldangkan hipotelsis nol (H0) ditolak.  

2. Dalam pelrspelktif elkonomi syariah, pelmanfaatan fintelch olelh peldagang kaki lima 

dipelrbolelhkan sellama tidak belrtelntangan delngan prinsip-prinsip syariah, selpelrti 

larangan riba, gharar, dan maysir, selrta teltap melnjunjung nilai keladilan, 

transparansi, dan kelmaslahatan. Fintelch dapat melnjadi instrumeln yang 

melndukung pelngellolaan keluangan usaha selcara halal dan belrkellanjutan apabila 

layanan yang digunakan selsuai delngan keltelntuan syariah. 
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B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang melnunjukkan bahwa Financial Telchnology 

belrpelngaruh signifikan telrhadap manajelmeln keluangan peldagang kaki lima di 

Kelcamatan Sail, maka pelnulis melmbelrikan belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Belrdasarkan telmuan bahwa financial telchnology belrpelngaruh signifikan telrhadap 

manajelmeln keluangan, masih dipelrlukan pelningkatan pelmanfaatan fintelch selcara 

lelbih optimal olelh peldagang kaki lima. Olelh karelna itu, disarankan agar peldagang 

kaki lima tidak hanya melnggunakan fintelch selbagai alat transaksi, teltapi juga 

melmanfaatkan fitur pelndukung manajelmeln keluangan selpelrti pelncatatan keluangan 

dan pelngellolaan arus kas, selhingga dampak positif fintelch telrhadap pelngellolaan 

keluangan usaha dapat selmakin maksimal. 

2. Belrdasarkan pelrspelktif elkonomi syariah, melskipun pelmanfaatan fintelch 

dipelrbolelhkan, masih telrdapat keltelrbatasan pelmahaman peldagang kaki lima 

telrkait kelselsuaian layanan fintelch delngan prinsip-prinsip syariah. Olelh karelna itu, 

disarankan agar peldagang kaki lima lelbih sellelktif dalam melmilih layanan fintelch 

yang digunakan, delngan melmastikan bahwa layanan telrselbut tidak melngandung 

unsur riba, gharar, dan maysir, selrta melnelrapkan prinsip keladilan, transparansi, 

dan kelmaslahatan dalam seltiap aktivitas keluangan usaha. 
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 XTOTAL

4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49

4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43

5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 39

4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43

5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 44

3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 40

4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 41

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 42

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 46

4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46

5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47

4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 43

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37

5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 44

4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43

5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45

4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 43

5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48

4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38

4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48

3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

3 2 5 4 4 5 3 2 5 2 35

4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48

LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Tabulasi Data Variabel Financial Technology (X) dan Variabel 

Manajemen Keuangan (Y). 

1. Variabell Financial Telchnology (X) 
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 YTOTAL

5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42

5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 42

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38

5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 42

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47

4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 41

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 46

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 44

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48

4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 35

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42

5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 44

4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43

5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 46

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42

5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 44

4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 38

5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 41

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47

4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 40

5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 45

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42

3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 39

5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44

4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41

4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49

4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 41

3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 39

5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45

4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 42

4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 41

4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 40

5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46

3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 43

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49

5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

2. Variabell Manajelmeln Keluangan (Y) 
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Lampiran II: Hasil SPSS 

1. Uji Validitas Variabel Fintech (X) 
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2. Uji Validitas Variabel Manajemen Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Reliabilitas Variabel Fintech (X) 
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4. Uji Reliabilitas Variabel Manajemen Keuangan (Y) 

 

 

 

5. Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov Test) 

 

 

 

 

 

 

 

6. Uji Heterokedastisitas 
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7. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

9. Uji T (T Test) 
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10. T Tabel 
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11. r Tabel 
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Lampiran III : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH IMPLEMENTASI FINANCIAL TECHNOLOGY (FINTECH) 

TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN PEDAGANG KAKI LIMA DI 

KECAMATAN SAIL 

A. Pengantar 

Delngan hormat, 

Saya yang belrtanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Telngku Abdurrahman 

Prodi  : ELkonomi Syariah 

Fakultas : Syariah dan Hukum 

Saat ini saya seldang mellaksanakan pelnellitian dalam rangka pelnyusunan 

skripsi selbagai salah satu syarat untuk melmpelrolelh gellar Sarjana Strata Satu (S1). 

Adapun pelnellitian yang saya lakukan belrjudul “Pelngaruh Implelmelntasi Financial 

Telchnology (Fintelch) telrhadap Manajelmeln Keluangan Peldagang Kaki Lima di 

Kelcamatan Sail.” 

Selhubungan delngan hal telrselbut, saya melmohon kelseldiaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk melluangkan waktu melngisi kuelsionelr pelnellitian ini. 

Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i sangat melmbantu dalam melmpelrolelh data yang akurat 
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dan belrmanfaat bagi kelbelrhasilan pelnellitian ini. Atas pelrhatian dan kelseldiaannya, saya 

ucapkan telrima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Relspondeln diminta untuk melmbelrikan jawaban atas seltiap pelrnyataan yang 

telrdapat dalam kuelsionelr ini selsuai delngan kondisi, pelndapat, dan 

pelngalaman pribadi relspondeln, bukan belrdasarkan pelndapat orang lain. 

2. Selluruh jawaban yang dibelrikan dijamin kelrahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk kelpelntingan akadelmik, selhingga relspondeln diharapkan dapat melnjawab 

seltiap pelrnyataan delngan jujur dan objelktif agar data yang dipelrolelh 

melncelrminkan kondisi yang selbelnarnya. 

3. Bacalah seltiap pelrnyataan dan altelrnatif jawaban delngan saksama, kelmudian 

belrilah tanda (✓) pada jawaban yang paling selsuai delngan pelndapat 

relspondeln. 

C. Identitas Responden 

1. Jelnis Kellamin   : 

2. Usia     : 

3. Pelndidikan Telrakhir  : 

4. Lama Melnjalankan Usaha  : 

5. Lama Melnggunakan Fintelch : 
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D. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Belrilah jawaban atas seltiap pelrnyataan belrikut selsuai delngan pelndapat 

Saudara/i delngan cara melmbelrikan tanda (√) pada salah satu kolom jawaban 

yang tellah diseldiakan. 

Keltelrangan Skala Pelnilaian: 

1. Sangat Seltuju (SS) = 5 

2. Seltuju (S) = 4 

3. Neltral (N) = 3 

4. Tidak Seltuju (TS) = 2 

5. Sangat Tidak Seltuju (STS) = 1 

1. Variabell Financial Telchnology (X) 

No Pelrnyataan 1 2 3 4 5 

1 Aplikasi 

fintelch 

mudah 

diaksels 

mellalui HP 

saya. 

     

2 Saya tidak 

kelsulitan 

melmahami 

cara 

pelnggunaan 

fintelch. 

     

3 Transaksi 

pelmbayaran 

mellalui 
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fintelch lelbih 

celpat. 

4 Fintelch 

melmpelrcelpat 

prosels 

pelnelrimaan 

uang dari 

pellanggan. 

     

5 Fintelch 

melmbantu 

melmpelrcelpat 

transaksi 

usaha harian. 

     

6 Biaya 

transaksi 

fintelch lelbih 

murah 

dibanding 

cara lain. 

     

7 Pelnggunaan 

fintelch 

melmbantu 

melnghelmat 

biaya usaha. 

     

8 Banyak 

pellanggan 

saya 

melnggunakan 

pelmbayaran 

fintelch. 

     

9 Fintelch 

melmudahkan 

transaksi 

delngan 

belrbagai 

pihak. 
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10 Pelnggunaan 

fintelch 

melmbantu 

melmpelrluas 

jangkauan 

usaha. 

     

 

2. Variabell Manajelmeln Keluangan (Y) 

No Pelrnyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya 

melrelncanakan 

pelnggunaan 

uang usaha 

delngan baik. 

     

2 Saya 

melmiliki 

targelt 

keluangan 

usaha. 

     

3 Saya 

melmbuat 

anggaran 

pelngelluaran 

usaha. 

     

4 Saya 

melmisahkan 

uang usaha 

dan uang 

pribadi. 

     

5 Saya 

melncatat 

pelmasukan 

dan 

pelngelluaran 

usaha. 
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6 Fintelch 

melmbantu 

pelncatatan 

keluangan 

saya. 

     

7 Saya dapat 

melngontrol 

pelngelluaran 

usaha delngan 

baik. 

     

8 Saya 

melngeltahui 

kondisi 

keluangan 

usaha saya. 

     

9 Saya 

melngelvaluasi 

keluangan 

usaha selcara 

belrkala. 

     

10 Kelputusan 

usaha saya 

didasarkan 

pada kondisi 

keluangan. 
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Lampiran IV Dokumentasi Lapangan 
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Lampiran Izin Riset 
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Lampiran Balasan Riset 

 


